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 Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan seluruh alam serta junjungan kita Nabi 
Muhammad SAW atas rahmat dan karunia-Nyalah kami di beri kemampuan untuk 
menyusun dan menyelesaikan laporan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di UPT 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Gunungkidul, Kabupaten Gunungkidul, DIY. 
Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata 
kuliah yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa jenjang S1 kependidikan di 
Universitas Negeri Yogyakarta. Dengan adanya mata kuliah ini, mahasiswa dapat 
mengaplikasikan ilmunya secara nyata di lembaga pendidikan yang ditunjuk, baik 
melalui program – program yang telah ada di lembaga maupun program kerja yang 
dirancang oleh tim PPL. Selain itu, pelaksanaan program PPL juga sangat 
memberikan manfaat bagi mahasiswa karena memperoleh pengalaman dalam bidang 
garapan/ bidang kerja jurusan sehingga dapat menjadi bekal kelak untuk bekerja. 
Pelaksanaan program-program PPL tidak akan dapat berjalan dengan baik 
tanpa adanya dukungan dari pihak-pihak terkait. Untuk itu kami mengucapkan 
terimakasih kepada : 
1. Ketua LPPMP UNY selaku koordinator dan pengelola 
penyelenggaraan kegiatan PPL. 
2. Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
3. Hiryanto, M.Si selaku dosen pembimbing lapangan (DPL) PPL PLS 
4. Khahyanto Utomo, SIP selaku Kepala UPT SKB Gunungkidul 
5. Drs. Suharjiyo, MA selaku Koordinator PPL UPT SKB Gunungkidul 
6. Seluruh pamong belajar dan staff UPT SKB Gunungkidul 
7. Tim PPL UPT SKB Gunungkidul atas bantuan dan dukungannya 
dalam pelaksanaan program PPL. 
 Demikian laporan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini saya buat sebagai 
pertanggungjawaban, semoga dapat bermanfaat bagi semua. 
Yogyakarta,  September 2014 
Penyusun 
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 Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah praktik yang 
diselenggarakan untuk mahasiswa kependidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 
Penyelenggaraan PPL ini bertujuan agar mahasiswa mampu menjadi pendidik bagi 
masyarakat dan mampu mengaplikasikan bidang keilmuannya kepada masyarakat. 
UPT SKB Gunungkidul adalah salah satu lembaga sebagai Unit Pelaksana Teknis 
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gunungkidul yang memiliki 
tugas pokok menyelenggarakan dan membuat percontohan program – program 
PAUDNI. Program – program tersebut yaitu program percontohan kelompok 
bermain, program percontohan pendidikan keaksaraan, program percontohan 
penyelenggaraan kesetaraan, dan program percontohan pelatihan ketrampilan. Semua 
program tersebut diselenggarakan secara nonformal oleh UPT SKB Gunungkidul.  
Dari program – program kerja UPT SKB Gunungkidul ini, mahasiswa 
menyelenggarakan program yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan 
kapasitas mahasiswa, menambah pengalaman, dan yang paling utama adalah untuk 
mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh di Jurusan Pendidikan Luar Sekolah. 
Adapun program tersebut adalah pembaruan buku profil UPT SKB Gunungkidul, 
pembuatan success story book, pendampingan dan pembelajaran KB Handayani, 
pembuatan RPM KB Handayani, rekap data peserta pendidikan ketrampilan, 
pendampingan ujian kejar paket C, workshop pembuatan lagu PAUD, jalan santai 
HUT KB Safira, dan desain papan visi misi TPA Handayani. 
 Dari program-program yang sudah dilaksanakan, sebagian besar dapat 
terlaksana dengan baik. Harapan dari pelaksanaan program PPL ini adalah dapat 
memberikan sumbangsih untuk kemajuan UPT SKB Gunungkidul. Meskipun 
pelaksanaannya masih memiliki banyak kekurangan dan belum memberikan banyak 
perubahan. Selain itu, harapannya mahasiswa mendapatkan pengalaman yang 
berharga sehingga dapat bermanfaat untuk bekal bekerja dan untuk masa depan. 







A. Analisis Situasi  
UPT SKB Gunungkidul adalah sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gunungkidul. Tugas pokok 
dari UPT SKB Gunungkidul adalah melaksanakan penyelenggaraan dan 
membuat percontohan program–program PAUDNI. Melalui observasi sebelum 
dilaksanakannya PPL, dapat diketahui kegiatan-kegiatan apa saja yang bisa 
dilaksanakan dan dikembangkan. Adapun profil dari UPT SKB Gunungkidul 
dapat diuraiakan sebagai berikut : 
1. Tujuan 
a. Mewujudkan Pusat Data Pendidikan Nonformal dan Informal  
b. Melaksanakan Percontohan Program Pendidikan PAUDNI  yang 
berkualitas 
c. Meningkatkan tarap hidup masyarakan melalui Pendidikan Kecakapan 
Hidup dan Kursus Institusional  
d. Meningkatkan Mutu Tenaga Pendidik dan Kependidikan Pendidikan 
Nonformal dan Informal 
e. Melaksanakan Pengkajian Pengembangan Model Pendidikan Nonformal 
dan Informal. 
 
2. Visi dan Misi 
a. Visi  
Menjadi lembaga pengkaji, pengembang model, dan penyelenggara 
percontohan program PAUDNI. 
 
b. Misi  
1) Melaksanakan pengkajian program PAUDNI 
2) Melaksanakan pengembangan model PAUDNI 
3) Menyelenggarakan percontohan program pendidikan kesetaraan  
4) Menyelenggarakan percontohan program PAUD 
5) Menyelenggarakan percontohan program pendidikan kesetaraan  
6) Menyelenggarakan percontohan program lifeskill/kursus 
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7) Menyelenggarakan percontohan program peningkatan mutu 
pendidikan dan tenaga kependidikan PAUDNI 
8) Melaksanakan percontohan program pendataan PAUDNI  
 
3. Sejarah Lembaga 
Pada tahun 1974 di Gunungkidul berdiri Pusat Latihan Pendidikan 
Masyarakat (PLPM) di bawah Bidang Pendidikan Masyarakat Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada tahun 1978 PLPM berubah menjadi 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) yang berkedudukan sebagai UPT Pusat 
dibawah Diktentis. Dengan berlakunya OTODA maka berdasarkan keputusan 
Bupati Gunungkidul Nomor 184/KPTS/2001 SKB menjadi UPTD SKB 
Gunungkidul dibawah Dinas Pendidikan Kabupaten Gunungkidul. 
 
4. Topik Lembaga 
a. Dasar Hukum 
Peraturan Bupati No.131 Tahun 2008, Pasal 3 
b. Tugas Pokok 
Melaksanakan penyelenggaraan dan membuat percontohan program 
Kesetaraan dan Kursus Institusional. 
c. Fungsi 
(Peraturan Bupati No. 131 Tahun 2008, Pasal 4) : 
1) Penyusunan rencana kegiatan UPT; 
2) Penyusunan kebijakan teknis UPT; 
3) Pelaksanaan pelayanan pendidikan kesetaraan dan kursus 
institusional; 
4) Pembinaan dan pelayanan pendidik kesetaraan dan kursus 
institusional; 
5) Pengelolaan ketatausahaan UPT SKB; 
6) Pengendalian dan pelaksanaan norma, standar, pedoman, dan 
petunjuk operasional di bidang penyelenggaraan dan pembuatan 
percontohan program Pendidikan Kesetaraan dan Kursus 
Institusional; 
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(Sumber : tabel ketenagakerjaan UPT SKB Gunungkidul) 
 
7. Gambaran Umum Lembaga 
UPT Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)  Gunungkidul merupakan salah 
satu lembaga pendidikan dengan bidang studi  pendidikan luar sekolah yang 
terdiri dari Pokja PMPTK PAUDNI, Pokja Pengkajian dan Pengembangan 
Model PAUDNI, Pokja Kesetaraan, Pokja Life Skill, Pokja PAUD, dan Pokja 
Keaksaraan dan Taman Bacaan Masyarakat. UPT SKB Gunungkidul 
berlokasi di Jl. Pemuda No 21, Baleharjo, Wonosari, Gunungkidul 55812. 
Telp. (0274) 391054. Lokasi SKB berdekatan dengan Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gunungkidul. 
a. Potensi Fisik Lembaga 
SKB Gunungkidul memiliki sarana prasarana penunjang kegiatan belajar 
mengajar   yang sangat lengkap. Adapun secara garis besar dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
No Nama Barang Jumlah Kondisi 
1 Gedung 4 Bagus 
2 Lapangan voli 1 Bagus 
3 Aula/ Ruang Pertemuan 1 Bagus 
4 Komputer 6 Bagus 
5 Ruang computer 11 x 8 m Bagus 
6 Ruang Perpustakaan 6 x 7 m Bagus 
7 Buku ± 2.000 Bagus 
8 Mobil TBM 1 unit Bagus 
9 Kamera digital 2 unit Bagus 
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10 LCD Proyektor 2 Bagus 
11 Ruang pembelajaran / diklat 9 x 9 Bagus 
12 Ruang kursus mejahit 11 x 8 m Bagus 
13 Lapangan olahraga 30 x 15m Bagus 
14 Sound System 2 unit Bagus 
15 Tv 1 unit Bagus 
16 Asrama 13 kamar Bagus 
17 Aula / Pendopo 17 m² Bagus 
  (Sumber: tabel potensi fisik UPT SKB Gunungkidul) 
 
b. Potensi Pembelajaran  
Program kegiatan yang diselenggarakan UPT SKB Gunungkidul 
disusun berdasarkan aspirasi dan kebutuhan masyarakat melalui hasil 
identifikasi dan refleksi yang selanjutnya diformulasikan dengan skala 
prioritas pembangunan daerah. Beberapa potensi pembelajaran yang dapat 
dilakukan di UPT SKB Gunungkidul antara lain : 
1) Program Percontohan Kelompok Bermain Handayani 
Kelompok Belajar Handayani adalah  kegiatan Pendidikan Anak 
Usia Dini yang ada di bawah naungan UPT SKB Gunungkidul. Peserta 
didik KB Handayani mencakup anak usia dini umur 3 – 5 tahun yang 
memiliki akta kelahiran. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 5 hari dalam 
satu minggu, hari senin sampai dengan jumat  pukul 08.00 s/d 10.00 WIB di 
SKB Gunungkidul. Tenaga pendidik di KB Handayani  ada 6 orang yang 
terdiri dari 5 perempuan dan 1 laki-laki, adapun pendidikan terakhir yang 
ditempuh yakni : 4 orang lulusan S1, 1 orang lulusan D2, dan 1 orang 
lulusan SMK . Gedung yang terdiri dari 4 ruang dengan ukuran 3x3 meter 
ini memiliki alat permainan luar maupun dalam yang  sudah cukup tersedia 
seperti : balok,  ayunan, prosotan, mangkok putar,  dan masih banyak lagi. 
Selain itu KB Handayani juga dilengkapi dengan perlengkapan-
perlengkapan dan fasilitas lainnya seperti : meja, kursi, tempat ibadah, 
halaman bermain, kantor, kamar mandi dan WC.  
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di KB Handayani berlandaskan 
pada Permen 58 tahun 2009 yang disesuaikan dengan keadaan local.  Seperti 
PAUD pada umumnya untuk merencanakan pembelajaran terlebih dahulu 
disusun RPH, RPM, RPT, dan membuat silabus, serta pembaharuan 
kurikulum jika ada tambahan. Sumber dana KB Handayani berasal dari 
APBN, APBD, dan swadaya masyarakat. Adapun lembaga-lembaga yang 
menjadi mitra KB Handayani adalah  HIMPAUDNI, Forum PAUD, SLB, 
















Selain KB Handayani ini, UPT SKB Gunungkidul juga memiliki 
PAUD binaan yang ada di masyarakat, antara lain: 
1. PAUD Safira di Paliyan 
2. PAUD Pratama di Gatak Gari, Karangtengah 
3. SPS Pratama di Gatak Gari, Karangtengah 
4. TPA Handayani di SKB Gunungkidul 
 
2) Program Percontohan Pendidikan Keaksaraan 
Program Pendidikan Keaksaraan di UPT SKB Gunungkidul 
dilaksanakan untuk membantu warga belajar agar dapat membaca, menulis, 
serta berhitung. Program yang didanai oleh APBD dan APBN ini 
merupakan salah satu upaya pemberantasan buta huruf yang ada di 
Gunungkidul. Pelayanan program pendidikan keaksaraan ini 













Program Pendidikan Keaksaraan tersebut dikelola oleh Pamong 







1. Program Peningkatan Budaya 




2. Program Inovasi Keaksaraan 2010 70 
3. Program Pendidikan Keaksaraan 
Keluarga 
2011 20 
4. Program Pendidikan Keaksaraan 
Terintegrasi EfSD 
2011 20 
5. Program Keaksaraan Usaha 
Mandiri 
2012 50 
Kegiatan bermain di KB Handayani 
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pendidikan keaksaraan di PKBM dan tutor ketrampilan mengacu pada 
ketrampilan yang diminati warga belajar.  
Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran keaksaraan 
didasarkan pada SKK Dasar untuk program pendidikan keaksaraan 
keluarga. Kurikulum lain yang digunakan yaitu SKK Lanjut, SKK KUM, 
dan SKK KUM terintegrasi EfSD / berbasis lingkungan.  
Pada program pendidikan keaksaraan ini perencanaan yang dilakukan 
diantaranya sosialisasi program, identifikasi warga belajar, tutor, dan 
narasumber teknis. Kemudian setelah itu melakukan koordinasi dengan 
warga belajar. Proses pelaksanaan dilaksanakan dengan urutan sebagai 
berikut : 
a) Identifikasi 
Identifikasi dilakukan terhadap : 
 Potensi dan masalah lingkungan 
 Penilaian awal 
 Narasumber 
b) Pelaksanaan Pembelajaran 
Metode yang digunakan dalam pendekatan belajar orang dewasa dengan 
memanfaatkan potensi / sumber daya kearifan lokal. 
c) Evaluasi pembelajaran 
Evaluasi yang digunakan dalam pendidikan keaksaraan ini yaitu: 
 Tes 
Evaluasi dengan tes menggunakan tes tertulis maupun non tulis.  
 Non Tes 
Evaluasi dengan tes menggunakan pengamatan dan penugasan. 
Penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan di UPT SKB 
Gunungkidul bekerjasama dengan beberapa mitra, yaitu: 
a) FK – PKBM 
b) FK – Tutor 
c) Dinas Pendidikan Kabupaten Gunungkidul 
d) Dinas Pertanian dan Holtikultura 
e) Dishutbun Gunungkidul 
f) Dinas Kelautan 
g) Kapedal Gunungkidul 
h) BLH Yogyakarta 










3) Program Percontohan Penyelenggaraan Kesetaraan 
Pendidikan Kesetaraan adalah pendidikan yang meliputi program 
pendidikan Paket A, Paket B, Paket C. Program Paket A sudah tidak 
dilaksanakan karena sudah tidak ada sasaran. Program Paket B dan C yang 
mulanya menyebar di seluruh Kabupaten Gunungkidul tetapi mulai tahun 
2012 dipusatkan di UPT SKB Gunungkidul. Peserta didik Program Paket B 
berusia 12 – 15 tahun ke atas, sedangkan Program Paket C berusia 15 – 18 
tahun ke atas. Pamong belajar Program Paket ini disesuaikan dengan mata 
pelajaran yang diberikan dalam pembelajaran dengan kualifikasi pendidikan 
minimal D3 dan kompetensi sesuai dengan bidang studi yang diajarkan. 
Sarana belajar dilengkapi dengan meja, kursi, papan tulis, LCD, 
laboratorium komputer, dan media belajar. Kurikulum yang dijadikan acuan 
adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan yang mengacu kepada 
kurikulum nasional.  
Proses Pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan kesetaraan 
menggunakan tiga metode. Pertama adalah metode tatap muka, metode ini 
dilakukan tiga kali dalam seminggu. Kedua adalah metode tutorial, dan 
ketiga menggunakan metode tugas mandiri. Metode kedua dan ketiga ini 
dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan antara tutor dengan peserta didik.  
Penilaian pendidikan kesetaraan ini meliputi penilaian 
penyelenggaraan dan penilaian hasil belajar. Penilaian hasil belajar 
dilakukan menggunakan tes sumatif dan tes formatif. Sedangkan sumber 
dana penyelenggaraan pendidikan kesetaraan di SKB Gunungkidul berasal 
Kegiatan pembelajaran keaksaraan 
di SKB Gunungkidul 
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4) Program Percontohan Pelatihan Ketrampilan (Lifeskills) 
Pada kenyataannya banyak warga masyarakat yang setelah 
menyelesaikan pendidikannya, baik di pendidikan non formal maupun di 
pendidikan formal mereka belum mampu berwirausaha atau mendapat 
pekerjaan. Hal tersebut dikarenakan terbatasnya ketrampilan yang dimiliki. 
Untuk itu UPT SKB Gunungkidul menyelenggarakan program ketrampilan 
sebagai berikut : 
a) Kursus vokal 
Salah satu program lifeskills di UPT SKB Gunungkidul yaitu 
kursus vokal. Kursus vokal tersebut warga belajarnya mencangkup usia 
produktif,orang-orang yang ingin mengembangkan kemampuan di bidang 
seni suara/vokal. Jumlah peserta tiap angkatan sebanyak 30 orang.  
Tenaga pendidik untuk kursus vokal ini terdiri dari : 
 Praktisi, merupakan seseorang yang memiliki kecakapan dibidang 
olah vokal. 
 Akademisi, merupakan seseorang yang memiliki latar belakang 
pendidikan seni musik dan minimal S1. 
Sarana dan prasarana dalam kursus vokal ini diantaranya 
seperangkat sound system, alat musik yang meliputi keyboard, gitar, dll 
serta ruang belajar dan kelengkapannya. 
Kurikulum yang digunakan dalam kursus vokal ini disusun secara 
praktis sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. Kegiatan kursus 
vokal dilaksanakan di ruang belajar atau ruang pertemuan UPT SKB 
Gunungkidul. Dalam kursus vokal peserta mampu mengetahui teknik-
teknik vokal yang benar dan baik, selain itu warga belajar juga dapat 
Kegiatan pembelajaran program kesetaraan 
Di SKB Gunungkidul 
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menyanyikan lagu dengan benar sesuai dengan teknik – teknik vokal yang 
di harapkan, baik lagu kerondong, dangdut maupun campur sari. Adapun 
manajemen pembiayaan (sumber dana dan pengelolaan dana) di peroleh 
dari APBD, peserta tidak di pungut biaya (gratis). Kursus vokal ini 
menajalin kerjasama dengan komunitas atau paguyuban seniman-seniwati 




b) Kursus Tata Rias, Potong Rambut, dan Kursus Tata Boga  
Kursus Tata Rias dan potong rambut merupakan  kursus unggulan 
yang terdapat di SKB Gunungkidul. Kursus tersebut bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan warga masyarakat khususnya yang belum 
memperoleh pekerjaan. SKB Gunungkidul menerima warga belajar 
sebanyak 20 orang untuk setiap kursus. Proses pembelajaran dilakukan 
selama 15 kali pertemuan dengan waktu tiga jam per pertemuan. Dalam 
pelaksanaanya, SKB Gunungkidul bekerja sama dengan Salon Diawan. 
Sebagai mitra kerja, pelaksanaan, sarana, dan prasarana dilaksanakan di 
salon tersebut. Selain itu warga belajar juga dibekali dengan beberapa 
perlalatan penunjang seperti gunting, sisir, dan handuk. SKB Gunungkidul 














c) Kursus Menjahit 
Kursus menjahit yang terdapat di UPT SKB Gunungkidul memiliki 
warga belajar dengan kriteria sebagai berikut yaitu masyarakat yang belum 
memiliki pekerjaan, masyarakat yang ekonominya menengah ke bawah, 
masyarakat yang memiliki pendidikan minimal SLTP, serta memiliki usia 
yang masih produktif antara 40 tahun ke bawah.   
Kegiatan Tata Rias dan potong rambut 
Di SKB Gunungkidul 
Kegiatan Kursus Tata Boga  
di SKB Gunungkidul 
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UPT SKB Gunungkidul dalam kursus menjahit memiliki tenaga 
pendidik dengan kriteria sebagai berikut diantaranya ahli dibidang 
menjahit, kemudian berijazah S1 tata busana, dan memiliki sertifikat 
pelatih. Sedangkan sarana prasarana yang digunakan untuk proses 
pembelajaran ada mesin jahit, gunting, penggaris panggul, mesin rader, 
minyak mesin, modul pembelajaran, pensil merah biru dan spidol.  
Kurikulum yang digunakan dalam kursus menjahit di UPT SKB 
Gunungkidul ini antara lain sebagai berikut : 
1. Membuat pakaian wanita/blus, 
2. Membuat rok, 
3. Membuat baju anak, dan 
4. Membuat celana panjang 
Kursus menjahit ini dilaksanakan di UPT SKB Gunungkidul, ruang 
kursus menjahit lantai atas. Adapun hasil belajar yang diperoleh dari 
kursus menjahit ialah :  
1. Baju blus 
2. Rok 
3. Baju anak 
4. Celana panjang 
Sumber belajar yang digunakan dalam kursus menjahit yaitu modul 
keterampilan menjahit tingkat dasar, sedangkan manajemen pembiyaan 
(sumber dana dan pengelolaan dana) berasal dari APBD. Adapun 
perencanaan dalam kursus menjahit ini adalah membuat baju wanita, rok, 
baju anak, dan celana panjang. Sedangkan kerja sama yang dimiliki oleh 
kursus menjahit ini baru dirintis. 
Kursus menjahit ini meliputi proses pelaksanaan antara lain :  
1. Pembuatan skets 
2. Pengambilan ukuran pakaian  
3. Pembuatan pola dan perubahan model 
4. Perencanaan bahan, perlengkapan dan harga pakaian 
5. Pemotongan bahan  











d) Kursus Bordir 
Kursus ketrampilan bordir merupakan salah satu program 
ketrampilan yang diselenggarakan oleh UPT SKB Gunungkidul. Sasaran 
program kursus ketrampilan bordir adalah masyarakat yang berekonomi 
lemah,tidak bekerja (penggangguran), minimal berpendidikan SMP, usia 
dibawah 40 tahun, dan masih produktif. Tutor dari program kursus ini 
adalah ahli di bidang bordir dan memiliki sertifikat. Program yang 
terselenggara dari biaya APBD ini menyiapkan warga belajarnya agar 
terampil dalam membordir dengan mengacu pada modul ketrampilan 
bordir tingkat dasar. 
Kurikulum yang digunakan dibuat sendiri oleh pamong belajar 
UPT SKB Gunungkidul dan tutor kursus bordir. Kurikulum tersebut 
adalah bordir rel, bordir sisikan, bordir solo, bordir anyam kursi, bordir 
laba – laba dan lain – lain. Kursus ketrampilan bordir ini dilaksanakan di 
ruang kursus menjahit  UPT SKB Gunungkidul.  Dalam ruang kursus 
menjahit ini tersedia 2 buah mesin bordir Juki, benang bordir, gunting, dan 
peralatan lain yang digunakan untuk membordir. 
Saat ini, UPT SKB Gunungkidul sedang merintis mitra kerjasama 












e) Kursus Komputer 
Kegiatan pendidikan dan pelatihan ketrampilan mengoperasikan 
komputer juga merupakan salah satu program lifeskill yang 
diselenggarakan SKB Gunungkidul dan dianggarkan dari dana APBD. 
Warga belajar dalam program kursus komputer ini merupakan masyarakat 
usia produktif kurang beruntung (kurang mampu) dan mempunyai 
keinginan untuk belajar. Semua peserta kursus komputer ini berjumlah 30 
warga belajar. Tutor kursus komputer ini direkrut dari tutor yang memiliki 
pengalaman dalam bidang komputer.  




Tempat pembelajaran kursus berada di ruang komputer UPT SKB 
Gunungkidul. Sarana prasarana  terdiri dari 10 unit PC dan jaringan LAN, 
1 LCD proyektor. Adapun hasil belajar dari kursus komputer ini yakni 
peserta kursus yang sebelumnya belum dapat mengoperasikan komputer 
menjadi bisa mengoperasikan komputer khususnya menggunakan aplikasi 
microsoft office. 
Perencanaan kursus komputer ini diawali dengan publikasi, 
kemudian identifikasi warga belajar, seleksi warga blajar, perekrutan 
warga belajar, dan kesepakatan pembelajaran. Kursus ini dilaksanakan 
selama 15 kali pertemuan dengan proporsi 25% teori dan 75% praktik. 
UPT SKB Gunungkidul menyediakan modul, buku, dan jaringan internet 
sebagai sumber belajar peserta kursus (Profil UPT SKB Gunungkidul, 
2014). 
  
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Berdasarkan kondisi tersebut, maka praktikan berusaha meneruskan 
stimulus awal yang telah dilaksanakan oleh warga SKB Gunungkidul. Hal itu 
sebagai salah satu wujud pengabdian kepada masyarakat berdasarkan disiplin ilmu 
dan keterampilan yang telah diperoleh selama menimba ilmu di kampus. 
Praktikan menyadari bahwa kecil sekali kontribusi yang dapat diberikan dalam 
upaya pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya lembaga pendidikan 
di SKB Gunungkidul. Untuk itu upaya optimalisasi potensi sumber daya lembaga 
pendidikan ini sangat memerlukan dukungan dan pengarahan dari berbagai pihak 
yang terkait di dalamnya. 
Setelah semua masalah dari hasil observasi diidentifikasi, maka  disusun 
beberapa program kerja yang dilakukan berdasarkan berbagai pertimbangan 
antara lain sebagai berikut: 
1. Buku Profil UPT Sanggar Kegiatan Belajar Gunungkidul 
2. Struktur  organisasi 
3. Success story book 
4. Pendampingan Mengajar PAUD 
5. Pembuatan RPM KB Handayani 
6. Rekap data peserta pendidikan ketrampilan dan kursus 
7. Pendampingan ujian PAKET B 
8. Pendampingan ujian PAKET C 
9. Workshop pembuatan lagu paud 
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10. Jalan santai dalam rangka HUT PAUD Safira 



































PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 
KEGIATAN PPL 
 
Praktik pengalaman lapangan atau PPL merupakan wahana pembentukan guru 
atau tenaga kependidikan yang profesional dan bersifat pembelajaran. PPL 
mempunyai tujuan memberikan pengalaman mahasiswa dalam bidang pembelajaran 
maupun manajerial di sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih dan 
mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan. Selain itu, PPL 
merupakan salah satu langkah yang ditempuh untuk menyiapkan calon guru atau 
tenaga kependidikan yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan ketrampilan 
fungsional.  
A. Persiapan  
1. Persiapan di Kampus  
a. Pembekalan PPL  
Pembekalan PPL merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh 
pihak UPPL sebagai lembaga yang menangani program PPL di Universitas 
Negeri Yogyakarta. Pembekalan ini dilaksanakan untuk memberikan 
pemahaman kepada mahasiswa sebelum diterjunkan ke lokasi PPL. Adapun 
materi yang diberikan mengenai berbagai macam hal yang seharusnya 
dilakukan oleh mahasiswa sebelum waktu pelaksanaan dan pasca PPL. 
Pembekalan PPL ini dilakukan pada pertemuan pertama kuliah semester VI 
oleh Dosen Pendamping Lapangan (DPL) PPL Jurusan Pendidikan Luar 
Sekolah yaitu Hiryanto, M.Si.  
Pembekalan PPL merupakan upaya untuk mempersiapkan mahasiswa agar 
dapat melaksanakan kegiatan PPL di lapangan dengan baik dan lancar sehingga 
pelaksanaan kegiatan PPL dapat mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan. 
Adapun tujuan dari pembekalan PPL ini meliputi :  
1) Agar mahasiswa mengerti dan menghayati tentang maksud dan tujuan 
diadakan program PPL 
2) Mahasiswa memperoleh bekal secara tekhnis tentang cara menjadi 
pendidik dimasyarakat  
3) Mahasiswa memperoleh informasi tentang kondisi wilayah dan 
permasalahan di lokasi PPL   
16 
 
4) Mahasiswa dapat melaksanakan kegiatan PPL secara terencana dan 
terprogram dapat menyusun laporan dengan baik.  
Adapun materi yang disampaikan dalam pembekalan PPL, meliputi :  
1) Materi pembekalan PPL   
2) Panduan PPL   
3) Penyusunan program kerja PPL   
4) Penyusunan laporan PPL   
5) Pengenalan lokasi PPL dan kebijakan program antara lain observasi 
lapangan, keadaan fisik, pelatihan dan pembagian kelompok.  
 
b. Pembekalan Micro Teaching  
Pengajaran mikro bagi mahasiswa program pendidikan dalam rangka 
mempersiapkan mahasiswa dalam melaksanakan praktik mengajar atau PPL di 
sekolah atau lemabaga pendidikan lain, sebagai upaya untuk menciptakan 
calon guru yang kompeten, kepribadian, profesional secara mantap.  
Pengajaran mikro dilaksanakan di setiap program studi masing-masing 
Fakultas oleh dosen pembimbing pengajaran mikro atau di Jurusan Pendidikan 
Luar Sekolah dibimbing langsung oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 
PPL. Pelaksanaan pengajaran mikro dilakukan pada semester VI.  
Secara umum, pengajaran mikro bertujuan untuk membentuk dan 
mengembangkan kompetensi dasar mengajar sebagai bekal praktik mengajar 
(real-teaching) di sekolah/lembaga pendidikan lainnya. Secara khusus tujuan 
pengajaran mikro adalah sebagai berikut :  
1. Memahami dasar-dasar mikro  
2. Melatih mahasiswa menyususn rencana pelaksanaan pembelajaran 
3. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar  
4. Membentuk kompetensi sosial 
Mikro Teaching dilaksanakan pada,  
Tanggal   : Februari – Akhir Juni 2014 
Hari/ jam  : Setiap hari Senin dan Rabu/13.00 dan 07.00 WIB 
Tempat   : Lab PLS 
 
2. Persiapan Lapangan  
a. Penyerahan Mahasiswa  
Mahasiswa PPL tahun 2014 berjumlah 13 orang diserahkan  oleh dosen 
pembimbing lapangan kepada Kepala UPT SKB Gunungkidul selanjutnya 
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mahasiswa PPL menjadi tanggung jawab pihak UPT SKB Gunungkidul, 
untuk mendapatkan bimbingan dan pengarahan selama kegiatan PPL yang 
dilaksanakan kurang lebih selama 2,5 bulan. Adapun penyerahan mahasiswa 
PPL PLS FIP UNY 2014, dilaksanakan pada :  
Tanggal   : Rabu, 02 Juli 2014 
Waktu   : 08.00 s.d 11.00 WIB 
Tempat   : UPT SKB Gunungkidul 
Nara Sumber   :  
- Hiryanto, M.Si 
- Khahyanto Utomo, S.IP 
- Drs. Suharjiyo, MA 
   
b. Observasi Lapangan  
Observasi lapangan dilakukan dengan tujuan agar mahasiswa PPL 
memperoleh data yang lengkap dan jelas terkait dengan kondisi lokasi PPL. 
Observasi lapangan ini meliputi beberapa hal, yaitu kondisi fisik, sarana, 
dan prasarana, kegiatan yang ada di lokasi untuk program PPL antara lain,  
1) Kejar Paket A,B, dan C 
2) Program Percontohan Pendidikan Keaksaraan 
3) Program Percontohan Kelompok Bermain Handayani UPT SKB 
Gunungkidul 
4) Kelompok Bermain Binaan UPT SKB Gunungkidul, yaitu : 
a) KB Safira 
b) KB Pratama 
c) SPS Pratama 
d) TPA Handayani 
5) Program Percontohan Pendidikan Ketrampilan 
Observasi lapangan ini dilakukan oleh mahasiswa PPL sebelum 
pelaksanaan PPL dengan arahan dan bimbingan dari koordinator PPL UPT 
SKB Gunungkidul, dengan melakukan serangkaian kegiatan yang terbagi 
menjadi 3 tahapan, yaitu tahap pertama, berupa tahap persiapan yaitu 
kegiatan identifikasi kebutuhan . Sedangkan tahap kedua yaitu, analisis 





Pelaksanaan program Praktek Pengalaman Lapangan dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Pembuatan Buku Profil UPT SKB Gunungkidul 
Buku profil UPT SKB Gunungkidul adalah buku yang berisi 
mengenai UPT SKB Gunungkidul beserta program – program yang 
dilaksanakan. Pembaharuan buku profil ini merupakan program untuk meng-
update data dan  program yang ada di UPT SKB Gunungkidul. 
No. ITEM PENJELASAN 
1 Nama Kegiatan Pembuatan Buku Profil UPT SKB Gunungkidul 
2 Tujuan Kegiatan Perbaharuan buku profil UPT SKB Gunungkidul 
yang berfungsi untuk memperkenalkan UPT SKB 
Gunungkidul juga untuk memperkenalkan program 
– program yang dilaksanakan oleh UPT SKB 
Gunungkidul. 
3 Bentuk Kegiatan - Renew kepenulisan data ketenagaan/ struktur 
organisasi UTP SKB Gunungkidul 
- Pembaharuan penulisan program – program 
UPT SKB Gunungkidul 
- Editing tata penulisan, tata letak, dan tata 
bahasa buku profil UPT SKB Gunungkidul 
- Finishing  buku profil UPT SKB Gunungkidul 
4 Sasaran Kegiatan UPT SKB Gunungkidul 
5 Tempat Kegiatan UPT SKB Gunungkidul 
6 Waktu Kegiatan 
Jumlah Jam 
14 Juli, 15 Juli, 16 Juli, 17 Juli 2014 
35 Jam 
7 Peran Mahasiswa Tim Editing 
8 Hasil Kegiatan - Penulisan buku profil UPT SKB Gunungkidul 
dengan baik dan benar 
- Terbuatnya buku pembaharuan profil UPT SKB 
Gunungkidul 
9 Faktor Pendukung Bahan data untuk penulisan profil UPT SKB 
Gunungkidul tersedia di buku profil lama dan 
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tambahan data langsung diberikan oleh staff UPT 
SKB Gunungkidul melalui wawancara dan angket. 
10 Faktor Penghambat Terdapat satu bagian (posisi) dalam bidang tata 
usaha yang belum terisi sehingga menghambat 
pencetakan buku profil. 
11 Pemecahan Menanyakan dengan segera posisi keuangan 
kepada staff UPT SKB Gunungkidul. 
 
2. Pembuatan Success Story Book  
Success story book adalah program pembuatan buku kisah sukses 
mengenai alumni peserta program pendidikan pelatihan di UPT SKB 
Gunungkidul. Pembuatan buku ini diharapkan dapat memberikan inspirasi 
dan motivasi kepada pembaca dan tertarik untuk mengikuti program 
pendidikan pelatihan yang ada di UPT SKB Gunungkidul. 
No. ITEM PENJELASAN 
1 Nama Kegiatan Pembuatan Success Story Book 
2 Tujuan Kegiatan - Mengedit penulisan Success Story Book 
- Membukukan cerita sukses alumni pendidikan 
ketrampilan (lifeskills) UPT SKB Gunungkidul 
- Memberikan motivasi dan inspirasi kepada 
masyarakat melalui kisah sukses. 
3 Bentuk Kegiatan - Editing tata penulisan, tata letak, dan tata 
bahasa Success Story Book 
- Finishing  Success Story Book 
4 Sasaran Kegiatan UPT SKB Gunungkidul, Alumni Pendidikan 
Ketrampilan UPT SKB Gunungkidul, masyarakat 
(pembaca) 
5 Tempat Kegiatan UPT SKB Gunungkidul 
6 Waktu Kegiatan 
Jumlah Jam 
21 Juli, 22 Juli, 23 Juli, 24 Juli 5 Agustus 2014 
40 jam 
7 Peran Mahasiswa Editing penulisan Success Story Book 
8 Hasil Kegiatan - Penulisan Success Story Book dengan baik dan 
benar, serta menarik 
- Terbuatnya Success Story Book 
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9 Faktor Pendukung Penulisan awal sudah lengkap dengan informasi 
dan data. 
10 Faktor Penghambat Tata letak, tata tulis, dan tata bahasa belum sesuai, 
dan bahasa yang digunakan terlalu formal. 
11 Pemecahan Perbaikan dengan teliti agar buku tampak menarik 
untuk dibaca. 
 
3. Pendampingan KB Handayani 
Pendampingan KB Handayani merupakan salah satu program tim PPL 
PLS untuk mengetahui dan mengenal bagaimana berjalannya proses 
pembelajaran di KB Handayani. KB Handayani adalah kelompok bermain 
binaan UPT SKB Gunungkidul yang berada dalam satu lokasi dengan 
sanggar kegiatan belajar ini. Kelompok bermain ini memiliki 23 peserta didik 
dan 6 pendidik dan pengelola. Peserta didik dibagi dalam dua kelompok usia, 
yaitu kelompok usia 2-3 tahun dan 3 – 4 tahun. KB Handayani ini 
mengembangkan 5 sentra dalam pembelajaran, yaitu sentra balok, sentra 
peran, sentra persiapan, sentra alam, dan sentra imtaq. Pembelajaran dimulai 
pada pukul 08.00 – 10.30 WIB. 
No. ITEM PENJELASAN 
1 Nama Kegiatan Pendampingan KB Handayani 
2 Tujuan Kegiatan - Mengetahui bentuk dan cara pembelajaran di 
KB Handayani 
- Memperkenalkan diri kepada peserta didik 
3 Bentuk Kegiatan - Mendampingi pendidik dalam kegiatan 
pembelajaran 
- Mendampingi anak dalam kegiatan bermain 
4 Sasaran Kegiatan Pendidik dan Peserta Didik KB Handayani 
5 Tempat Kegiatan KB Handayani 
6 Waktu Kegiatan 
Jumlah Jam 
14 Juli dan 17 Juli 2014 
6 jam 
7 Peran Mahasiswa Pendamping  
8 Hasil Kegiatan Kegiatan berjalan dengan lancar. Mahasiwa PPL 
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman tentang 
bentuk dan cara mengajar di KB Handayani. 
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9 Faktor Pendukung Pendidik sangat menerima kehadiran/ 
pendampingan dari tim PPL 
10 Faktor Penghambat - 
11 Pemecahan - 
 
4. Pembelajaran KB Handayani 
 KB Handayani adalah kelompok bermain binaan UPT SKB 
Gunungkidul yang berada dalam satu lokasi dengan sanggar kegiatan belajar 
ini. Kelompok bermain ini memiliki 23 peserta didik dan 6 pendidik dan 
pengelola. Peserta didik dibagi dalam dua kelompok usia, yaitu kelompok 
usia 2-3 tahun dan 3 – 4 tahun. KB Handayani ini mengembangkan 5 sentra 
dalam pembelajaran, yaitu sentra balok, sentra peran, sentra persiapan, sentra 
alam, dan sentra imtaq. Pembelajaran dimulai pada pukul 08.00 – 10.30 WIB. 
No. ITEM PENJELASAN 
1 Nama Kegiatan Pembelajaran KB Handayani 
2 Tujuan Kegiatan - Membantu mendampingi anak-anak bermain 
dan belajar. 
- Meningkatkan pengetahuan dan ingin 
mendapatkan pengalaman untuk mengajar dan 
membuat perencanaan pembelajaran. 
3 Bentuk Kegiatan - Mengajar sesuai dengan tema yang sudah 
ditentukan oleh pendidik. 
- Mendampingi anak dalam bermain dan belajar. 
- Membuat media pembelajaran dan perencanaan 
pembelajaran yaitu Rencana Kegiatan Harian 
(RKH) 
4 Sasaran Kegiatan Peserta Didik KB Handayani 
5 Tempat Kegiatan KB Handayani 






11 Agustus 2014 usia 2-3 th 
14 Agustus 2014 usia 3-4 th 
19 Agustus 2014 usia 3-4 th 
22 Agustus 2014 usia 2-3 th  
28 Agustus 2014 usia 2-3 th 
5 September 2014 usia 3-4 th 
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Jumlah Jam 42 jam 
7 Peran Mahasiswa Pendidik 
8 Hasil Kegiatan Kegiatan berjalan dengan lancar. Mahasiwa PPL 
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru 
dalam memberikan pemebelajaran bagi anak usia 
dini. 
9 Faktor Pendukung - Peserta didik sudah banyak yang tidak 
bergantung dengan orang tuanya. 
- Media pembelajaran dan APE yang memadai. 
- Adanya dukungan dari pihak SKB dan KB 
Handayani 
10 Faktor Penghambat Peserta didik masih sulit untuk dikondisikan untuk 
belajar 
11 Pemecahan Pada proses pembelajaran diberikan hal – hal yang 
menarik seperti menyanyi dan bermain 
 
5. Penulisan RPM KB Handayani 
Rencana Pembelajaran Mingguan (RPM) merupakan acuan kegiatan 
pembelajaran yang dijabarkan dalam kegiatan mingguan. Rencana 
Pembelajaran Mingguan ini merupakan jabaran dari rencana pembelajaran 
bulanan yang terdapat silabus dan kurikulum KB Handayani. RPM ini 
kemudian digunakan untuk membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH). 
No. ITEM PENJELASAN 
1 Nama Kegiatan Penulisan RPM KB Handayani 
2 Tujuan Kegiatan - Merincikan silabus KB Handayani ke dalam 
Rencana Pembelajaran Mingguan. 
- Membantu kelengkapan administrasi KB 
Handayani untuk kegiatan akreditasi 
3 Bentuk Kegiatan Menuliskan dalam bentuk rincian Rencana 
Pembelajaran Mingguan (RPM) 
4 Sasaran Kegiatan KB Handayani 
5 Tempat Kegiatan UPT SKB Gunungkidul 
6 Waktu Kegiatan 12 Agustus dan 13 Agustus 2014 
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Jumlah Jam 10 Jam 
7 Peran Mahasiswa Perinci dan editing 
8 Hasil Kegiatan Terincinya Rencana Pembelajaran Mingguan dari 
bulan Juli – September 2014 
9 Faktor Pendukung Indikator/ materi dalam RPM telah tertulis dalam 
silabus dan kurikulum sehingga mempermudah 
pembuatan RPM. 
10 Faktor Penghambat - 
11 Pemecahan - 
 
6. Pembuatan Administrasi TPA Handayani 
Taman Penitipan Anak (TPA) Handayani adalah salah satu program 
baru yang diadakan oleh UPT SKB Gunungkidul yang terintegrasi bersama 
KB Handayani. Oleh karena itu, kelengkapan administrasi dibutuhkan untuk 
melengkapi lembaga ini. Administrasi tersebut antara lain meliputi data 
peserta didik, data pengelola dan pendidik, daftar inventaris, data surat keluar 
dan surat masuk, dan lain – lain. 
No. ITEM PENJELASAN 
1 Nama Kegiatan Pembuatan Administrasi TPA Handayani 
2 Tujuan Kegiatan Membantu membuatkan kelengkapan administrasi 
TPA Handayani yang baru diresmikan. 
3 Bentuk Kegiatan Membuat kelengkapan administrasi TPA 
Handayani, seperti buku induk peserta didik, buku 
induk pengelola dan pendidik, buku inventaris, 
buku ekspedisi, dan lain – lain. 
4 Sasaran Kegiatan TPA Handayani 
5 Tempat Kegiatan UPT SKB Gunungkidul 
6 Waktu Kegiatan 
Jumlah Jam 
4 September dan 5 September 2014 
8 jam 
7 Peran Mahasiswa Pembuat administrasi 
8 Hasil Kegiatan Terbuatnya kelengkapan administrasi TPA 
Handayani sesuai dengan permintaan lembaga. 
9 Faktor Pendukung Pamong belajar memberikan contoh administrasi 
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sehingga mempermudah dalam pembuatannya. 
10 Faktor Penghambat - 
11 Pemecahan - 
 
7. Rekap Data Peserta Pendidikan Ketrampilan (Lifeskills) UPT SKB 
Gunungkidul 
Pendidikan ketrampilan merupakan salah satu program yang ada di 
UPT SKB Gunungkidul. Beberapa jenisnya antara lain kursus bordir, 
komputer, tata rias, tata boga, dan menjahit. 
No. ITEM PENJELASAN 
1 Nama Kegiatan Rekap Data Peserta Pendidikan Ketrampilan 
(Lifeskills) UPT SKB Gunungkidul 
2 Tujuan Kegiatan Membantu pamong belajar dalam membuat 
rekapan data peserta pendidikan pelatihan dan 
kursus UPT SKB Gunungkidul 
3 Bentuk Kegiatan Merekap data peserta didik baru untuk program 
pendidikan ketrampilan bordir dan komputer 
4 Sasaran Kegiatan UPT SKB Gunungkidul 
5 Tempat Kegiatan UPT SKB Gunungkidul 
6 Waktu Kegiatan 
Jumlah Jam 
4 Agustus 2014 
4 jam 
7 Peran Mahasiswa Perekap  
8 Hasil Kegiatan Terekapnya data peserta didik pelatihan bordir dan 
komputer secara rinci dan rapi 
9 Faktor Pendukung Bahan data sudah disediakan oleh pamong belajar. 
10 Faktor Penghambat - 





8. Pendampingan Ujian Kejar Paket C 
Kesetaraan paket C merupakan program dari UPT SKB Gunungkidul 
yang diperuntukkan bagi masyarakat yang belum mendapatkan fasilitas 
dalam pendidikan formal ditingkat SMA. 
No. ITEM PENJELASAN 
1 Nama Kegiatan Pendampingan Ujian Kejar Paket C 
2 Tujuan Kegiatan Membantu menjadi pengawas dalam ujian kejar 
paket C UPT SKB Gunungkidul 
3 Bentuk Kegiatan Pengawasan terhadap peserta ujian kejar paket C 
UPT SKB Gunungkidul 
4 Sasaran Kegiatan Peserta didik Kejar Paket C 
5 Tempat Kegiatan SD N Baleharjo 
6 Waktu Kegiatan 
 
Jumlah Jam 
Mata Pelajaran Sosiologi : 20 Agustus 2014 
Mata pelajaran B. Inggris : 21 Agustus 2014 
6 jam 
7 Peran Mahasiswa Pengawas  
8 Hasil Kegiatan Ujian kejar paket C berjalan dengan kondusif dan 
diikuti oleh seluruh peserta ujian kejar paket C 
UPT SKB Gunungkidul 
9 Faktor Pendukung UPT SKB Gunungkidul memfasilitasi kegiatan 
ujian kejar paket dengan baik. 
10 Faktor Penghambat Kegiatan ujian kurang berjalan dengan kondusif 
11 Pemecahan Memberikan peringatan tegas kepada peserta ujian 
 
9. Workshop Pembuatan Lagu PAUD 
Workshop pembuatan lagu PAUD merupakan program besar yang 
dilaksanakan oleh tim PPL PLS. Workshop ini bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan kepada pendidik PAUD se-Gunungkidul mengenai cara 
membuat lagu anak yang baik.  
No. ITEM PENJELASAN 
1 Nama Kegiatan Workshop Pembuatan Lagu PAUD 
2 Tujuan Kegiatan - Memberikan pengetahuan dan ketrampilan 
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kepada pendidik PAUD dalam pembuatan lagu 
anak 
- Menghubungkan panitia dengan masyarakat 
sasaran 
3 Bentuk Kegiatan - Mencari dan menghubungi narasumber 
kegiatan 
- Publikasi kegiatan kepada masyarakat sasaran 
(pendidik PAUD se-Gunungkidul) 
- Menyampaikan proposal sponsorship 
- Menyampaikan undangan untuk tamu undangan 
kegiatan 
- Menghubungkan panitia dengan pihak yang 
berkepentingan 
4 Sasaran Kegiatan Pendidik PAUD se-Gunungkidul 
5 Tempat Kegiatan Aula UPT SKB Gunungkidul 















12 Agustus 2014  
14 Agustus 2014  
20 Agustus 2014  
25 Agustus 2014  
26 Agustus 2014  
22 Agustus 2014  
29 Agustus 2014  
1 September 2014 
2 September 2014 
3 September 2014  
4 September 2014  
8 September 2014  
10 September 2014 
 
49 jam 
7 Peran Mahasiswa Humas 
8 Hasil Kegiatan Semua tugas terlaksana dengan baik. Workshop 
dilaksanakan selama 2 hari yaitu tanggal 2 
September dan 3 September 2014 dan diikuti oleh 
pendidik yang tersebar dari Gunungkidul dengan 
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jumlah 56 peserta. Dari Workshop dihasilkan 9 
lagu anak dan satu lagu terbaik berjudul “kelinci”. 
9 Faktor Pendukung Sarana transportasi mendukung terlaksananya tugas 
humas 
10 Faktor Penghambat Jarak lokasi dengan narasumber dan kampus cukup 
jauh sehingga membutuhkan waktu lama untuk 
perjalanan 
11 Pemecahan Menghubungi narasumber terlebih dahulu agar 
dapat diperkirakan untuk keberangkatan dari UPT 
SKB Gunungkidul 
 
10. Jalan Santai HUT KB Safira 
Jalan santai HUT KB Safira merupakan program tim PPL PLS di KB 
binaan dari UPT SKB Gunungkidul. KB Safira beralamatkan di Dusun 
Trowono A, Karangasem, Paliyan, Gunungkidul. Peserta didik KB Safira 
berjumlah 20 anak dengan 3 orang pendidik. 
No. ITEM PENJELASAN 
1 Nama Kegiatan Jalan Santai HUT KB Safira ke – 11 
-  Tujuan Kegiatan - Memperingati hari ulangtahun KB Safira yang 
ke – 11 
- Menghubungkan panitia dengan masyarakat 
sasaran 
3 Bentuk Kegiatan Dalam rangka memperingati HUT KB Safira yang 
ke – 11 ini tim PPL bersama Pengelola dan 
Pendidik KB Safira membuat sebuah acara jalan 
santai. 
4 Sasaran Kegiatan Peserta didik dan Pendidik KB Safira, KB Surya 
Ceria, KB Bunda Pertiwi 
5 Tempat Kegiatan Balai Dusun Trowono A, Karangasem, Paliyan, 
Gunungkidul 




11 Agustus 2014 
8 September 2014 




7 Peran Mahasiswa Humas kegiatan 
8 Hasil Kegiatan Tugas Humas berjalan dengan baik, dengan 
bantuan tim panitia yang lain. Acara terlaksana 
pada tanggal 9 September 2014 di Balai Dusun 
Trowono A, Karangasem, Paliyan, Gunungkidul. 
Jalan santai diikuti oleh 60 peserta didik dari 3 
lembaga PAUD non formal se – gugus Paliyan. 
9 Faktor Pendukung - Tugas sebagai humas dapat berjalan dengan 
baik didukung dengan sarana transportasi yang 
tersedia dan bantuan pamong belajar UPT 
SKB Gunungkidul, Bp. Suharjiyo. 
- UPT SKB Gunungkidul ikut berperan 
memfasilitasi kegiatan dalam bentuk mobil 
TBM dan perlengkapannya 
10 Faktor Penghambat Kurangnya koordinasi humas dengan perangkat 
desa Karangasem dan Dusun Trowono A dalam 
pemberian sambutan sehingga berpengaruh 
terhadap susunan acara yang telah dibuat oleh sie 
acara. 
11 Pemecahan Mengikuti proses berjalannya acara sesuai dengan 
keadaan lapangan dan mengkondisikan acara  agar 
anak – anak tidak bosan. 
 
11. Desain Papan Visi Misi TPA Handayani 
Taman Penitipan Anak (TPA) Handayani adalah salah satu program 
baru yang diadakan oleh UPT SKB Gunungkidul yang terintegrasi bersama 
KB Handayani. Oleh karena itu, papan visi misi TPA Handayani dibutuhkan 
untuk kelengkapan lembaga. 
No. ITEM PENJELASAN 
1 Nama Kegiatan Desain Papan Visi Misi TPA Handayani 
2 Tujuan Kegiatan Membantu membuat desain papan visi misi TPA 
Handayani 
3 Bentuk Kegiatan Mendesainkan visi misi TPA Handayani 
4 Sasaran Kegiatan TPA Handayani  
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5 Tempat Kegiatan UPT SKB Gunungkidul 
6 Waktu Kegiatan 
Jumlah Jam 
8 September 2014 
4 jam 
7 Peran Mahasiswa Pendesain  
8 Hasil Kegiatan Terbuatnya desain visi misi TPA Handayani 
9 Faktor Pendukung Adanya aplikasi yang mendukung untuk pembuatan 
desain 
10 Faktor Penghambat - Kurangnya pengalaman dalam pembuatan 
desain sehingga hasilnya masih sederhana 
- Visi misi TPA Handayani belum tersusun 
dengan sempurna sehingga pembuatan menjadi 
terlambat 
11 Pemecahan Dalam pembuatan didampingi teman yang lebih 
berpengalaman dalam menggunakan aplikasi 
desain. 
 
C. Analisis Hasil dan Refleksi 
1. Analisis Hasil 
a. Pembuatan Buku Profil UPT SKB Gunungkidul 
Keberhasilan dalam Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada 
pembuatan buku profil UPT SKB Gunungkidul adalah terwujudnya 
pembaharuan buku profil UPT SKB Gunungkidul yang telah lama 
tidak diperbaharui, walaupun buku profil tersebut saat ini dalam 
proses pencetakan dan penggandaan. Hal ini tidak lepas dari 
partisipasi dan kerjasama Kepala UPT SKB Gunungkidul, Pamong 
belajar, dan staff Sanggar Kegiatan Belajar yang membantu dalam 
memberikan data serta informasi untuk kelengkapan perbaharuan 
profil UPT SKB Gunungkidul tahun 2014.  
b. Pembuatan Success Story Book 
Keberhasilan dalam Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada 
pembuatan success story book adalah terselesaikannya penulisan dan 
pembuatan buku success story yang telah dibuat sejak tim PPL tahun 
2012, walaupun buku tersebut saat ini dalam proses pencetakan dan 
penggandaan. Dalam buku ini tercantum kisah sukses alumni 
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Pendidikan Pelatihan dan Kursus yang telah diseleksi oleh tim PPL 
bersama pamong belajar. 
c. Pendampingan KB Handayani 
Keberhasilan dalam Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada 
pendampingan KB Handayani adalah mahasiswa mengetahui cara 
pembelajaran di KB Handayani sehingga menambah pengetahuan, 
ketrampilan, dan pengalaman mahasiswa. Pendampingan KB 
Handayani dilakukan dalam 2 kelompok usia yaitu kelompok usia 2-3 
tahun dan 3-4 tahun dengan sentra yang berbeda – beda. Jumlah 
peserta didik KB Handayani ini berjumlah 23 anak dan 5 pendidik. 
d. Pembelajaran KB Handayani 
Keberhasilan dalam Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada 
adalah variasi dalam memberikan pembelajaran baik metode maupun 
media pembelajaran yang digunakan dengan bimbingan dari 
pengelola dan pendidik KB Handayani. Hal ini tidak terlepas dari 
partisipasi dan kerjasama dari KB Handayni yang senantiasa 
memberikan dorongan dan motivasi sehingga selama proses kegiatan 
PPL dapat berjalan dengan lancar dan berhasil, meskipun masih 
banyak harus belajar lagi.  
e. Penulisan RPM KB Handayani 
Keberhasilan dalam Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada 
penulisan RPM KB Handayani adalah pengetahuan dan pengalaman 
dalam membuat Rencana Pembelajaran Mingguan (RPM) dengan 
bimbingan pendidik KB Handayani, meskipun tim PPL hanya 
membantu dalam menuliskan kembali. 
f. Pembuatan administrasi TPA Handayani 
Keberhasilan dalam Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada 
pembuatan administrasi TPA Handayani adalah terbuatnya 
administrasi TPA Handayani untuk kelengkapan administrasi. Selain 
itu, mahasiswa mendapatkan pengetahuan dan pengalaman mengenai 
kelengkapan dan pembuatan administrasi lembaga. 
g. Rekap Data Peserta Pendidikan Ketrampilan (Lifeskills) UPT SKB 
Gunungkidul 
Keberhasilan dalam Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada 
rekap data peserta pendidikan pelatihan UPT SKB Gunungkidul 
adalah terekapnya data peserta pendidikan pelatihan UPT SKB 
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Handayani sehingga membantu pamong belajar dalam melengkapi 
administrasi kegiatan. 
h. Pendampingan Ujian Kejar Paket C 
Keberhasilan dalam Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada 
pendampingan ujian kejar paket C adalah pengalaman dalam 
memberikan pengawasan pada saat ujian dan juga mengetahui 
bagaimana cara mengkondusifkan kegiatan ujian. 
i. Workshop Pembuatan lagu PAUD 
Keberhasilan dalam Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada 
workshop pembuatan lagu PAUD adalah pengalaman dalam 
mengorganisir dan mengelola kegiatan workshop. Selain itu, 
mahasiswa juga mendapatkan ilmu dan pengetahuan mengenai cara 
pembuatan lagu untuk anak. Acara yang diikuti pendidik PAUD se-
Gunungkidul ini juga memberikan pengetahuan kepada pendidik 
PAUD dalam cara membuat lagu yang sesuai dengan kapasitas anak 
dan tema pembelajaran yang digunakan. 
j. Jalan santai HUT KB Safira 
Keberhasilan dalam Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada 
jalan santai HUT KB Safira adalah pengalaman dalam mengorganisir 
dan mengelola kegiatan. Selain itu, mahasiswa juga belajar 
berkomunikasi dengan baik kepada masyarakat. 
k. Desain Visi Misi TPA Handayani 
Keberhasilan dalam Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada 
desain visi misi TPA Handayani adalah pengalaman dalam membuat 
desain dengan aplikasi software Corel Draw, walaupun desain yang 
dihasilkan masih sederhana. 
 
2. Refleksi 
Dari hasil evaluasi pelaksanaan program PPL ini, dapat dianalisis 
bahwa program PPL bisa berjalan dengan lancar, meski terdapat banyak 
kekurangan. Beberapa program dapat berjalan sesuai dengan perencanaan 
awal, seperti pembuatan profil UPT SKB Gunungkidul, pembuatan success 
story book, pendampingan dan pembelajaran KB Handayani, penulisan RPM 
KB Handayani, membantu pembuatan administrasi dan desain papan visi 
misi TPA Handayani, pendampingan ujian kejar paket C, dan rekap data 
peserta pendidikan ketrampilan. Namun, pembuatan buku profil UPT SKB 
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Gunungkidul dan pembuatan success story book masih dalam proses 
penyelesaian pencetakan. Selanjutnya, terdapat dua program yang tidak dapat 
dilaksanakan sesuai dengan waktu yang direncanakan pada tahap 
perencanaan, yaitu workshop pembuatan lagu PAUD dan Peringatan Hari 
Aksara Internasional. Penundaan pelaksanaan workshop pembuatan lagu 
PAUD disebabkan karena tim PPL mempertimbangkan mengenai waktu 
publikasi dan mendapatkan beberapa saran dari pendidik KB Handayani dan 
pamong belajar SKB. Sedangkan, pelaksanaan peringatan hari aksara 
internasional tidak jadi dilaksanakan karena Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga telah memiliki agenda rutin untuk peringatan hari aksara tersebut. 
Untuk mengantikan program tersebut, tim PPL membuat kegiatan di salah 
satu PAUD binaan SKB, yaitu KB Safira Paliyan dan pada bulan September 
tersebut bersamaan dengan Hari ulang tahun KB Safira yang ke – 11. Oleh 
karena itu, tim PPL merencanakan dan melaksanakan kegiatan di KB Binaan 
SKB pada tanggal 9 September 2014 dalam rangka memperingati hari ulang 
tahun kelompok bermain tersebut. 
Pelaksanaan program PPL ini tentu tidak terlepas dari peranan dan 
dukungan Pamong Belajar, pendidik dan pengelola KB Handayani yang 
memberikan kepercayaan kepada kami untuk melakukan kegiatan apapun 
yang dapat meningkatkan kualitas SDM maupun sarana prasarana. Peran 
Dosen Pembimbing Lapangan yang secara intensif membimbing mahasiswa, 
sehingga permasalahan yang terkait dengan kegiatan PPL bisa segera diatasi. 
Selain itu peran mahasiswa yang berkomitmen melaksanakan program 


















Penyusunan laporan ini merupakan akhir dari program Praktek 
Pengalaman Lapangan yang dilaksanakan di UPT SKB Gunungkidul. Selama 
melaksanakan PPL, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Program Pengalaman Lapangan (PPL) Sebagai salah satu program wajib 
bagi mahasiswa UNY program studi pendidikan merupakan kegiatan yang 
memiliki fungsi serta tujuan yang jelas sebagai sarana untuk memberikan 
bekal kemampuan menjadi sarjana PLS yang berkompeten dalam 
bidangnya. 
2. Memberikan pengalaman praktik Pendidikan Luar Sekolah di lapangan 
dan mengetahui kelebihan dan kekurangannya. 
3. Melalui Program Praktik Pengalaman Lapangan, mahasiswa akan berusaha 
untuk menumbuhkembangkan sikap dan kepribadian sebagai seorang 
pendidik luar sekolah yang  memiliki sikap dewasa dalam bertindak dan 
berpikir serta disiplin dalam melaksanakan tugas dan kewajiban serta akan 
memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan lembaga dan 
masyarakat di sekelilingnya. 
4. Dengan program PPL, mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga 
kependidikan yang berkompeten akan memiliki semangat dalam 
membantu mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai salah satu peran serta 
dalam membangun bangsa. 
5. Program kerja PPL yang dilaksanakan sebagian besar dapat berjalan 
dengan baik, walaupun ada penyesuaian waktu dengan kondisi dan situasi 
yang terjadi di UPT SKB Gunungkidul. 
B. Saran 
1. Pihak Lembaga 
a. Perlu mempertahankan dan meningkatkan mutu UPT SKB 
Gunungkidul 
b. Perlu meningkatkan kedisplinan kerja UPT SKB Gunungkidul 
c. Perlu adanya variasi kegiatan dan sosialisasi program kegiatan yang 




2. Untuk Universitas 
a. Sebagai lembaga yang berkompeten dalam mempersiapkan seorang 
pendidik dan tenaga kependidikan, UNY diharapkan dapat 
meningkatkan fasilitas sehingga mahasiswa lebih berkembang dan 
memiliki daya saing. 
b. Perlu adanya sistem informasi yang jelas untuk penginformasian 
mengenai program PPL. 
c. Dosen pembimbing lapangan diharapkan agar lebih intensif untuk 
membimbing tim PPL agar program yang berjalan dapat sesuai 
dengan teknis pelaksanaan. 
 
3. Untuk Mahasiswa 
a. Mahasiswa harus lebih pro aktif kepada lembaga agar memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman yang nyata sesuai dengan bidang 
keilmuannya. 
b. Mahasiswa perlu lebih mempersiapkan diri dan mempersiapkan 
bidang keilmuannya, agar pada saat praktik pengalaman lapangan 




Buku Panduan PPL, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014 






























Pendampingan KB Handayani 
Pemotongan tumpeng HUT KB 
Safira oleh Bp. Suharjiyo 
Kegiatan senam sebelum jalan 
santai HUT KB Safira 
Perangkat desa Karangasem dan 
perangkat dusun Trowono A 
Pembelajaran KB Handayani 
Workshop Pembuatan Lagu 
PAUD 
Sesi Diskusi Workshop 
Pemabuatan Lagu PAUD 





Pembuatan Buku Profil UPT 
SKB Gunungkidul 
Pembuatan desain visi misi TPA 
Handayani 
Pembuatan RPM KB Handayani 
Pembuatan Success Story Book 
RENCANA KEGIATAN HARIAN PAUD HANDAYANI 
Tahun Pelajaran 2014/2015 
Tema  : Indonesiaku           Bulan  : Agustus 2014 
Sub tema : Benderaku           Minggu  : III 
Kelompok usia : 2 – 3 tahun           Hari/Tanggal : 11 Agustus 2014 
Sentra/pendidik: sentra balok/ Erma dan           Jumlah Anak : 
INDIKATOR 
Pijakan Lingkungan 
Main dan Pendukung 





1. Mengucapkan terima kasih, maaf, minta 
tolong, dll dengan di ingatkan 
2. Berlari tanpa jatuh 
3. Meniru gerakan tari / senam dengan  irama 
sederhana 
4. Merobek lurus kertas 
5. Mengenal ukuran panjang -pendek 
Menyiapkan alat peraga  
: 
- gambar bendera 




- anak PAUD 












Main Gerakan Dasar 





- mewarnai gambar 
bendera Indonesia 
- merobek kertas HVS 
dengan lurus 
 
1. Anak duduk melingkar, 
berdo’a menyebutkan nama 
teman- temannya. 
2. Pendidik bersama anak 
bernyanyi dengan tempo 
lambat, sedang, keras. 
3. Pendidik menuliskan hari, 
tgl, bln, tema, dan kosa 
kata. 
4. Pendidik bercerita tentang  
Indonesia, yang meliputi : 
- bentuk bendera 
- warna bendera 
 
5. Pendidik memperkenalkan 
kosa kata  
- bendera 
- merah putih 
 
6. Pendidik menjelaskan 
aktivitas main hari ini. 
7. Bersama anak membuat 
aturan main, harapan main. 
8. Anak diperkenalkan 
kegiatan- kegiatan main 
hari ini. 





1. Anak memilih 
kegiatan main, 
teman main yang 
diinginkan. 
2. Pendidik mengamati 
setiap anak main. 
3. Memberikan waktu 
kira- kira 60 menit. 





gagasan main anak. 
6. Memperluas gagasan 
main main anak. 










an waktu main 






























- kertas HVS 
- kertas gambar 











RENCANA KEGIATAN HARIAN PAUD HANDAYANI 
Tahun Pelajaran 2014/2015 
Tema  : Indonesia           Bulan  : Agustus 2014 
Sub tema : Garuda Pancasila          Minggu  : III 
Kelompok usia : 3 – 4 tahun           Hari/Tanggal : 14 Agustus 2014 
Sentra/pendidik: sentra persiapan          Jumlah Anak : 
INDIKATOR 
Pijakan Lingkungan 
Main dan Pendukung 





1. Melompat ke depan 
2. Melukis dengan menggunakan berbagai 
media 
3. Mengelompokkan benda sama dan sejenis 
4. Mendengarkan orang lain berbicara 
Menyiapkan alat peraga  
: 
- gambar garuda 




- garuda Pancasila 
- anak PAUD 
 
Cerita 







- Merah putih 
 
Main Gerakan Dasar 





- mewarnai gambar 
bendera dengan pewarna 
- menempel gambar 
Garuda  
 
1. Anak duduk melingkar, 
berdo’a menyebutkan nama 
teman- temannya. 
2. Pendidik bersama anak 
bernyanyi dengan tempo 
lambat, sedang, keras. 
3. Pendidik menuliskan hari, 
tgl, bln, tema, dan kosa 
kata. 
4. Pendidik bercerita tentang  
Indonesia, yang meliputi : 
- Lambang Indonesia 
- Warna garuda 
Pancasila 
 
5. Pendidik memperkenalkan 





6. Pendidik menjelaskan 
aktivitas main hari ini. 
7. Bersama anak membuat 
aturan main, harapan main. 
8. Anak diperkenalkan 
kegiatan- kegiatan main 
hari ini. 
9. Pendidik membuat transisi 
main. 
1. Anak memilih 
kegiatan main, 
teman main yang 
diinginkan. 
2. Pendidik mengamati 
setiap anak main. 
3. Memberikan waktu 
kira- kira 60 menit. 





gagasan main anak. 
6. Memperluas gagasan 
main main anak. 










an waktu main 





























- Kertas gambar 
- pewarna/ crayon 
- lem 









RENCANA KEGIATAN HARIAN PAUD HANDAYANI 
Tahun Pelajaran 2014/2015 
Tema  : Indonesia           Bulan  : Agustus 2014 
Sub tema : Garuda Pancasila          Minggu  : IV 
Kelompok usia : 3 – 4 tahun           Hari/Tanggal : 19 Agustus 2014 
Sentra/pendidik: sentra balok            Jumlah Anak : 
INDIKATOR 
Pijakan Lingkungan 
Main dan Pendukung 





1. Mengucapkan salam 
2. Melompat ke belakang 
3. Membentuk menggunakan berbagai media 
(playdough, tanah liat, dll) 
4. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran 
(kecil – besar, pendek – panjang, ringan – 
berat, rendah –tinggi) 
5. Menyatakan keinginan dengan 4 – 5 kata 
6. Menerima pendapat orang lain 







- garuda Pancasila 
- Indonesia raya 
 
Cerita 








Main Gerakan Dasar 










1. Anak duduk melingkar, 
berdo’a menyebutkan nama 
teman- temannya. 
2. Pendidik bersama anak 
bernyanyi dengan tempo 
lambat, sedang, keras. 
3. Pendidik menuliskan hari, 
tgl, bln, tema, dan kosa 
kata. 
4. Pendidik bercerita tentang  
Indonesia, yang meliputi : 




5. Pendidik memperkenalkan 
kosa kata  
- Lingkaran 
- Garuda 
- Pancasila  
 
6. Pendidik menjelaskan 
aktivitas main hari ini. 
7. Bersama anak membuat 
aturan main, harapan main. 
8. Anak diperkenalkan 
kegiatan- kegiatan main 
hari ini. 




1. Anak memilih 
kegiatan main, 
teman main yang 
diinginkan. 
2. Pendidik mengamati 
setiap anak main. 
3. Memberikan waktu 
kira- kira 60 menit. 





gagasan main anak. 
6. Memperluas gagasan 
main main anak. 










an waktu main 

































- minyak goreng 
- cawan 
Mengetahui  







RENCANA KEGIATAN HARIAN PAUD HANDAYANI 
Tahun Pelajaran 2014/2015 
Tema  : Indonesia           Bulan  : Agustus 2014 
Sub tema : Pengalamanku           Minggu  : V 
Kelompok usia : 2 – 3 tahun           Hari/Tanggal : 28 Agustus 2014 
Sentra/pendidik: sentra peran           Jumlah Anak : 
INDIKATOR 
Pijakan Lingkungan 
Main dan Pendukung 





1. Mendengar cerita tentang kebesaran Tuhan 
2. Melompat ke belakang dengan kedua kaki 
bersama-sama 
3. Memukul-mukul benda dengan tangan 
mengikuti irama (note: Seni) 
4. Menuang (air, beras, biji-bijian) 
5. mengenal ciri-ciri bentuk bangun lingkaran 
6. menggunakan kata tanya di mana 
7. mengenal etiket makan  dan jadwal makan 
teratur 
Menyiapkan alat peraga  
: 
- gambar Pahlawan 
- biji - bijian 
 
Lagu 
- Garuda Pancasila 











Main Gerakan Dasar 





- Menuangkan dan 
menggelompokkan 




1. Anak duduk melingkar, 
berdo’a menyebutkan nama 
teman- temannya. 
2. Pendidik bersama anak 
bernyanyi dengan tempo 
lambat, sedang, keras. 
3. Pendidik menuliskan hari, 
tgl, bln, tema, dan kosa 
kata. 
4. Pendidik bercerita tentang  
Indonesia, yang meliputi : 
- Hari kemerdekaan 
- Upacara 
 
5. Pendidik memperkenalkan 




6. Pendidik menjelaskan 
aktivitas main hari ini. 
7. Bersama anak membuat 
aturan main, harapan main. 
8. Anak diperkenalkan 
kegiatan- kegiatan main 
hari ini. 
9. Pendidik membuat transisi 
main. 
 
1. Anak memilih 
kegiatan main, 
teman main yang 
diinginkan. 
2. Pendidik mengamati 
setiap anak main. 
3. Memberikan waktu 
kira- kira 60 menit. 





gagasan main anak. 
6. Memperluas gagasan 
main main anak. 










an waktu main 






























- gambar pahlawan 












RENCANA KEGIATAN HARIAN PAUD HANDAYANI 
TahunPelajaran 2014/2015 
Tema  : Indonesiaku           Bulan  : Agustus 
Sub Tema : Benderaku           Minggu  : 3 
Kelompokusia :2-3 Tahun           Hari/Tanggal : Jum’at, 22 Agustus 2014 









1. Mengucapkan terimakasih, 
maaf, minta tolong, dsb 
2. Berlari tanpa jatuh 
3. Menirukan gerakan tari, 
senam dengan irama 
sederhana 
4. Merobek lurus kertas 
5. Mengenal ukuran panjang 
pendek 
6. Menggunakan kata tanya 
bagaimana 
 
Menyiapkanalatperaga  : 













Bendera indonesia, lagu 





1. meronce, memasukan 
sedotan kedalam tali 
2. mewarnai bendera 






dengan tempo lambat, sedang, 
keras. 
3. Pendidikmenuliskanhari, tgl, 
bln, tema, dankosa kata 
pancasila, bhineka tunggal ika, 
lagu kebangsaan. 
4. Pendidikberceritatentangkeluar
ga dan agama islam 
5. Pendidikmemperkenalkankosa 





main, harapan main. 
8. Anakdiperkenalkankegiatan- 
kegiatan main hariini. 
9. Pendidikmembuattransisi main. 
 
1. Anakmemilihkegiatan 



















































       
 
 
       
 
            
                
 
RENCANA PEMBELAJARAN MINGGUAN 
KELOMPOK BERMAIN HANDAYANI 
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
TEMA  : Perkenalan    BULAN : Juli 2014    USIA  : 3-4 tahun 















1. Menirukan bacaan do’a dengan lengkap sebelum 
melakukan kegiatan 
2. Berlari sambil membawa sesuatu yang ringan (bola) 
dengan dua tangan 
3. Membedakan permukaan jenis benda melalui perabaan 
4.  Menemukan bagian – bagian yang hilang pada gambar 
wajah orang, mobil, dsb 
5. Menirukan cara orang membaca  buku 
6. BAK dan BAB sesuai tata cara 
 
 



















                           Mengetahui    
       Ka KB Handayani       Guru Kelas     Guru Sentra 
 
 
 Dra. Titik Winarnaningsih   (                    )     (                   ) 
 
 
 RENCANA PEMBELAJARAN MINGGUAN 
KELOMPOK BERMAIN HANDAYANI 
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
TEMA  : Perkenalan     BULAN : Juli 2014    USIA  : 3 – 4 tahun  















1. Menirukan sikap berdoa 
2. Berlalri membawa sesuatu  ringan (bola) dengan satu 
tangan 
3. Menuang (air, pasir, biji-bijian) ke dalam wadah tanpa 
tumpah 
4. Menyebutkan nama makanan (tradisional) 
5. Memegang buku dengan posisi  benar 
6. Mengurus diri sendiri secara sederhana 
 



















                           Mengetahui    
       Ka KB Handayani       Guru Kelas     Guru Sentra 
 
 
 Dra. Titik Winarnaningsih   (                    )     (                   ) 
 
 
 RENCANA PEMBELAJARAN MINGGUAN 
KELOMPOK BERMAIN HANDAYANI 
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
TEMA  : Indonesia    BULAN : Agustus 2014    USIA  : 3 – 4 tahun 















1. Menirukan gerakan beribadah 
2. Berjingkat dengan 2 kaki 
3. Melipat kertas mengikuti garis 
4. Menyebutkan macam – macam rasa 
5. Membalik halaman buku satu per satu 
6. Melakukann sesuatu sesuai waktu yang diberikan 



















                           Mengetahui    
       Ka KB Handayani       Guru Kelas     Guru Sentra 
 
 
 Dra. Titik Winarnaningsih   (                    )     (                   ) 
 
 
 RENCANA PEMBELAJARAN MINGGUAN 
KELOMPOK BERMAIN HANDAYANI 
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
TEMA  : Indonesia    BULAN : Agustus 2014    USIA  : 3 – 4 tahun 















1. Menyebut nama Tuhan (sesuai agama masing – masing) 
2. Naik turun tangga dengan kaki bergantian 
3. Membuat garis lurus, lengkung, bergerigi 
4. Menyebutkan perbedaan antara dua benda yang sejenis 
(buah, binatang, dll) 
5. Melaksanakan dua perintah yang diberikan secara 
bersamaan dari orang lain 
6. Melakukan kegiatan secara berkelompok 



















                           Mengetahui    
       Ka KB Handayani       Guru Kelas     Guru Sentra 
 
 
 Dra. Titik Winarnaningsih   (                    )     (                   ) 
 
 
 RENCANA PEMBELAJARAN MINGGUAN 
KELOMPOK BERMAIN HANDAYANI 
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
TEMA  : Indonesia     BULAN : Agustus 2014    USIA  : 3 – 4 tahun 















1. Melompat ke depan 
2. Melukis dengan menggunakan berbagai media 
3. Mengelompokkan benda sama dan sejenis 
4. Mendengarkan orang lain berbicara 



















                           Mengetahui    
       Ka KB Handayani       Guru Kelas     Guru Sentra 
 
 
 Dra. Titik Winarnaningsih   (                    )     (                   ) 
 
 
 RENCANA PEMBELAJARAN MINGGUAN 
KELOMPOK BERMAIN HANDAYANI 
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
TEMA  : Indonesia    BULAN : Agustus 2014    USIA  : 3 – 4 tahun 















1. Mengucapkan salam 
2. Melompat ke belakang 
3. Membentuk menggunakan berbagai media (playdough, 
tanah liat, dll) 
4. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran (kecil – besar, 
pendek – panjang, ringan – berat, rendah –tinggi) 
5. Menyatakan keinginan dengan 4 – 5 kata 
6. Menerima pendapat orang lain 



















                           Mengetahui    
       Ka KB Handayani       Guru Kelas     Guru Sentra 
 
 
 Dra. Titik Winarnaningsih   (                    )     (                   ) 
 
 
 RENCANA PEMBELAJARAN MINGGUAN 
KELOMPOK BERMAIN HANDAYANI 
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
TEMA  : Indonesia     BULAN : Agustus 2014    USIA  : 3 – 4 tahun 















1. Mengucapkan kata – kata santun (maaf, tolong, 
terimakasih) 
2. Merangkak lurus ke depan 
3. Memegang benda kecil dengan telunjuk dan ibu jari 
4. Menyebutkan 4 bentuk (lingkaran, segi panjang, 
persegi, segitiga) 
5. Menyebutkan 4 – 5 benda 
6. Melakukan kegiatan sesuai aturan 
 



















                           Mengetahui    
       Ka KB Handayani       Guru Kelas     Guru Sentra 
 
 
 Dra. Titik Winarnaningsih   (                    )     (                   ) 
 
 
 RENCANA PEMBELAJARAN MINGGUAN 
KELOMPOK BERMAIN HANDAYANI 
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
TEMA  : Lingkungan    BULAN : September 2014   USIA  : 3 – 4 tahun 















1. Meminta ijin ketika melakukan sesuatu  
2. Merayap lurus ke depan 
3. Memasukkan benda kecil ke dalam botol 
4. Menyebutkan warna dasar (merah, kuning, biru) 
5. Menyebutkan fungsi benda yang dimiliki 























                           Mengetahui    
       Ka KB Handayani       Guru Kelas     Guru Sentra 
 
 
 Dra. Titik Winarnaningsih   (                    )     (                   ) 
 
 
 RENCANA PEMBELAJARAN MINGGUAN 
KELOMPOK BERMAIN HANDAYANI 
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
TEMA  : Lingkungan    BULAN : September 2014   USIA  : 3 – 4 tahun 















1. Membedakan perilaku baik buruk benar salah 
2. Melempar bola berukuran (kecil, sedang, ke tempat 
tertentu) 
3. Meronce manik – manik yang tidak terlalu kecil dengan 
benang yang agak kaku 
4. Mengelompokkkan warna – warna yang sama 
5. Bercerita secara sederhana tentang pengalamannya 
6. Bertingkah laku sopan kepada orang lain 



















                           Mengetahui    
       Ka KB Handayani       Guru Kelas     Guru Sentra 
 
 
 Dra. Titik Winarnaningsih   (                    )     (                   ) 
 
 
 RENCANA PEMBELAJARAN MINGGUAN 
KELOMPOK BERMAIN HANDAYANI 
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
TEMA  : Lingkungan    BULAN : September 2014   USIA  : 3 – 4 tahun 















1. Menyayangi ciptaan Tuhan 
2. Menangkap bola berukuran (kecil, sedang dan besar) 
3. Menggunting kertas mengikuti pola garis lurus 
4. Mengikuti pola tepuk tangan 
5. Menyimpan buku pada tempatnya 
6. Mau berbagi dengan orang lain 



















                           Mengetahui    
       Ka KB Handayani       Guru Kelas     Guru Sentra 
 
 
 Dra. Titik Winarnaningsih   (                    )     (                   ) 
 
 
 RENCANA PEMBELAJARAN MINGGUAN 
KELOMPOK BERMAIN HANDAYANI 
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
TEMA  : Lingkungan      BULAN : September 2014   USIA  : 3 – 4 tahun 















1. Menghargai orang tua, orang disekeliling, teman – 
teman, guru 
2. Menendang bola tanpa berpegangan 
3. Membedakan permukaan jenis benda melalui perabaan 
4. Menyebutkan bilangan 1 – 10 tanpa mengenal konsep 
5. Berbicara lembut kepada orang yang lain 
6. Mau bergaul dengan semua orang 



















                           Mengetahui    
       Ka KB Handayani       Guru Kelas     Guru Sentra 
 
 




KURSUS KOMPUTER 2014 
NO NAMA TEMPAT TGL 
LAHIR 
NAMA LEMBAGA ALAMAT NO. TELP 
1 SUWARSIH    085927480914 




3 SUSIYANTI Gunungkidul, 7-2-
1979 
SPS Permata Hati Wareng II, Wareng, 
Wonosari 
081804146862 
4 ENDANG SURYATI Gunungkidul, 5-4-
1975 
SPS Permata Hati  08121565446 




SPS Handayani V Jeruksari, Wonosari  0274 6575962 
6 INGGRID WAHYUNI Gunungkidul, 17-8-
1982 
   
7 ASIH FAJARYANTI Gunungkidul   085228454062 
8 HERLIN IFANA  SPS Aisyiyah Al 
Mubarok 
Watugilong, Paliyan  
9 TRI WAHTYUNINGSIH  SPS Aisyiyah Al 
Mubarok 
Watugilong, Paliyan  
10 SITI NURYATI  SPS Aisyiyah Al 
Mubarok 
Watugilong, Paliyan  
11 SULASTRI Gunungkidul, 21-2-
1973 
TK ABA Lemahbang  087739386841 
12 ASIH FAJARYANTI Gunungkidul, 8-10-
1980 
TK ABA  085228132100 
13 DIANA DWI PURWANI Gunungkidul, 24-12-
1980 
KB Mamanda Semanu  087739429720 
14 MURSINI Gunungkidul SPS Handayani V Jeruksari, Wonosari 0274 6575962 
15 SRIYATMI  SPS Handayani V Jeruksari, Wonosari 0274 6575962 
16 NURSIYAH     
17 TITIK FITRIANI Gunungkidul, 22-2-
1989 
Girisobo  085328046144 
18 ARIYATI    085328046144 
19 SUHERMIYATI  PKBM NGUDI 
MULYO 
Nglipar 087394881510 
20 ETIK     
21 LESTARI     
22 RIA     
23 NOVI     
24 MURYANTI     
25 ERNA SURATMI     
26 PURWANI     
27 WAHYU     
28 EVIKA     
29 MUJIEM     
30 ROFIATUN K.     
31 BARDAH   Playen  
32 MINI   Playen  
33 SUGENG RISTANTO   Tawarsari RT 05/18 081328093953 
34 OKKY MUJI ASTUTI 10-10-1991  Ngleri, Playen 085729622227 
35 SUGIYANTI   Nglipar 081904101606 
36 SUSIYANTI    Wareng  
37 ENDANG SURYATI   Wareng 08121565446 
38 SUHARTINI   Keruk IV, Banjarejo, 
Wonosari 
087838408536 
39 NUNUNG INA F.   Mulyosari, Baleharjo 089683856462 
 








No Nama Alamat No. Telp. 
1 SUWATI Mulyosari, Baleharjo 087839386661 
2 SUWANI Mulyosari, Baleharjo 087839386661 
3 SRI SULASTI Piyaman 081936128130 
4 FITRIAH FATIMAH  087839127799 
5 PARNI KUSWANTI  087838136569 
6 KADARWATI  087839966585 
7 SUPRIYATI Jatikuning, Ngoro-oro, 
Patuk, 
081328499960 
8 EKA CANDRA Piyaman 085921581970 
9 ENDAR Piyaman 085921581970 
10 SITI LESTARI Gedangsari, Sampan 085743566685 
11 FRANSCISCA INDAH 
KUSUMAWATI 
Purwosari 085643641625 
12 SRI INDARTI Siraman, Wonosari 085643109900 
13 NURUL HIDAYAH Wareng, Wonosari 087821255913 
14 SURAMI Mulyosari, Baleharjo 087839741155 
15 DARI HANDANI Ngawis, Karangmojo 081210393758 
16 ESTI WURYASTUTI Mulyosari, RT 01/02 0274394649 
BUKU EKSPEDISI 
 
NO HARI/TANGGAL JENIS TUJUAN JUMLAH 
TANDA 
TANGAN 
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
 
BUKU TAMU 




         
         
         
         
         
         
         
         
         
         
         
         
         
         
         
 
BUKU LAPORAN KEGIATAN 







        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        




NO DAN TGL SURAT PENGIRIM ALAMAT PENGIRIM PERIHAL KETERANGAN 
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       




NO DAN TGL SURAT TUJUAN ALAMAT TUJUAN PERIHAL KETERANGAN 
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
 BUKU INVENTARIS 
NO NAMA BARANG JUMLAH ASAL KONDISI 
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
  BUKU  KAS   
NO TANGGAL URAIAN MASUK KELUAR SALDO 
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      









 BUKU INDUK PENGELOLA DAN PENDIDIK 
NO NAMA L/P TMP/TGL LAHIR PENDIDIKAN JABATAN ALAMAT 
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       





JL. PEMUDA NO. 21 BALEHARJO,  





BUKU INDUK PESERTA DIDIK 
TPA HANDAYANI 














BUKU LAPORAN KEGIATAN 
TPA HANDAYANI 




BUKU INDUK PENGELOLA DAN PENDIDIK 
TPA HANDAYANI 











BUKU AGENDA SURAT KELUAR 
TPA HANDAYANI 






BUKU AGENDA SURAT MASUK 
TPA HANDAYANI 























BUKU INDUK PESERTA DIDIK 
Kelompok usia 3 s/d 5 tahun 




1 Tria Aisyahrami Putri P GK, 6 Februari 2011 Miftakhurrochman Swasta Gadungsari, Wonosari,GK 
2 Avyzahera Kalizta L GK,  9 Oktober 2011 Heri Priyanto Wiraswasta 
Playen, Gunungkidul 










5 Rakha Panji Saputra L GK, 12 November  
2011 
Ari Praktikno POLRI 
Kepek, Wonosari 




7 Febriana Valen Keyhan L GK, 11 Februari 2010 Suratman 
Wiraswasta Baleharjo, WonosariGK 
8 Angga Destra Herdana L GK ,28 Desember 
2011 
Mujiasih Handoko POLRI 
Baleharjo, WonosariGK 
9 Milan Pramudya A. L Yogyakarta, 10 
Januari 2012 
Dian Ardias P 
PNS Karangtengah, Wonosari,GK 
10 Salma Nauroh Putri P GK, 3 April 2012 Septiono Eko BW 
Wiraswasta Logandeng, Playen,GK 
       
       
       
No Jabatan Nama Pendidikan 
Pekerjaan 
Pokok 
1 Penanggung jawab Khahyanto Utomo, S.IP. S1 Kepala UPT SKB 
2 Ketua 
Penyelenggara 
Dwi Rochani, S.Pd. S1 Pamong Belajar 
3 Sekertaris  Ervin Sutrisno SMK Pendidik  PAUD 
4 Bendahara  Dyah Iswandari IM, S.Pd.SD S1 Staf TU UPT 
SKB 
4 Pendidik  Dra.Titik  Winarnaningsih S1 Pendidik  PAUD 
  Anugrahanti Prastiwi Putri A.Ma D2PGSD Pendidik  PAUD 
  Rohmatun Wijayanti S1 Pendidik  PAUD 
  Khusnul Khotimah S1 Pendidik  PAUD 
  Ervin Sutrisno SMK Pendidik  PAUD 
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KATA PENGANTAR 
 
Puji dan syukur kami panjatkan kehadiran Tuhan 
Yang Maha Esa, atas petunjuk dan limpahan Rahmat-Nya 
sehingga proses penyusunan  “Profil UPT Sanggar Kegiatan 
Belajar (SKB) Gunungkidul ”  dapat kami selesaikan 
dengan lancar. 
Profil ini dibuat untuk memberikan gambaran secara 
utuh mengenai eksistensi dan kondisi UPT SKB 
Gunungkidul, yang berkenaan dengan Tugas Pokok Fungsi,  
Sumber Daya Manusia, Manajemen, Sarana dan Prasarana, 
serta Sumber Daya lainya dalam rangka melaksanakan 
perannya dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat 
melalui Pendidikan Non Formal. 
 Pada kesempatan ini penyusun menyampaikan 
terima kasih kepada semua pihak yang telah banyak 
memberikan bantuan berupa arahan, saran dan dorongan 
dalam rangka penyelesaian profil ini.  
Besar harapan kami dari semua pihak untuk 
senantiasa memberikan kritik, saran dan masukan sehingga 
profil ini akan lebih sempurna. 
 
                                              
Kepala Dinas Pendidikan, 










Drs. SUDODO, M.M 
NIP 19591024 198403 1 007 
KHAHYANTO UTOMO, SIP. 
NIP 19650515 198602 1 008 
 
Wonosari, 17 September 2014 
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A. LATAR BELAKANG 
 
Pendidikan di Indonesia tidak hanya dapat 
ditempuh melalui jalur Pendidikan Formal tetapi juga 
dapat ditempuh melalui jalur Pendidikan Nonformal dan 
Informal. Hal ini sesuai dengan Pasal 13  ayat (1) 
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan 
Nasional yang menyatakan bahwa jalur pendidikan 
terdiri atas Pendidikan Formal, Pendidikan Nonformal, 
dan Pendidikan Informal yang saling melengkapi dan 
memperkaya. 
Jenjang Pendidikan Formal terdiri atas 
Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, dan 
Pendidikan Tinggi. Selain itu terdapat jalur Pendidikan 
Informal yang merupakan pendidikan di dalam keluarga, 
sedangkan Pendidikan Nonformal meliputi Pendidikan 
Kecakapan Hidup, Pendidikan Anak Usia Dini, 
Pendidikan Kepemudaan, Pendidikan Pemberdayaan 
Perempuan, Pendidikan Keaksaraan, Pendidikan 
Ketrampilan, dan Pelatihan Kerja, Pendidikan 
Kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik. 
Pendidikan Nonformal merupakan pendidikan 
yang diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan 
layanan pendidikan. Pendidikan ini berfungsi sebagai 
pengganti, penambah, dan atau pelengkap pendidikan 
formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang 
hayat. Salah satu wadah Pendidikan Nonformal adalah 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB). Dimana Sanggar 
Kegiatan Belajar (SKB) ini biasanya terdapat di setiap 
kabupaten di seluruh Indonesia.  
  5 
Yogyakarta yang merupakan kota pendidikan, 
yang mana kota ini terdapat banyak lembaga pendidikan. 
Gunungkidul yang merupakan salah satu kabupaten yang 
berada di Yogyakarta. Di kabupaten Gunungkidul ini 
juga terdapat Sanggar Kegiatan Belajar (SKB). Sejak 
berlakunya Undang-undang Otonomi Daerah, maka 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Gunungkidul menjadi 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas di bawah Dinas 
Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten 
Gunungkidul. Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) sebagai 
Unit Pelaksana Teknis mempunyai tugas pokok sebagai 
penyelenggara program – program percontohan 
Pendidikan PAUDNI.  
Untuk memberikan informasi program-program 
Pendidikan PAUDNI maka SKB Gunungkidul 
menerbitkan media informasi berupa profil lembaga. 
Harapannya masyarakat dan lembaga instansi terkait 
dapat memahami secara riil kontribusi SKB 
Gunungkidul di bidang Pendidikan PAUDNI. 
 
B. TUJUAN 
UPT SKB Gunungkidul adalah sebagai Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Gunungkidul, mempunyai tujuan: 
Mewujudkan Pusat Data Pendidikan Nonformal dan 
Informal, melaksanakan Percontohan Program 
Pendidikan PAUDNI  yang berkualitas, meningkatkan 
tarap hidup masyarakan melalui Pendidikan Kecakapan 
Hidup dan Kursus Institusional, meningkatkan Mutu 
Tenaga Pendidik dan Kependidikan Pendidikan 
Nonformal dan Informal, serta melaksanakan Pengkajian 
  6 
Pengembangan Model Pendidikan Nonformal dan 
Informal. 
 
C. SEJARAH LEMBAGA 
Pada tahun 1974 di Gunungkidul berdiri Pusat 
Latihan Pendidikan Masyarakat (PLPM) di bawah 
Bidang Pendidikan Masyarakat Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Pada tahun 1978 PLPM berubah 
menjadi Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) yang 
berkedudukan sebagai UPT Pusat dibawah Diktentis. 
Dengan berlakunya OTODA maka berdasarkan 
keputusan Bupati Gunungkidul Nomor 184/KPTS/2001 
SKB menjadi UPTD SKB Gunungkidul dibawah Dinas 
Pendidikan Kabupaten Gunungkidul. 
 
D. TOPIK LEMBAGA 
1. Dasar Hukum 
Peraturan Bupati No.131 Tahun 2008, Pasal 3 
2. Tugas Pokok 
Melaksanakan penyelenggaraan dan membuat 
percontohan program Kesetaraan dan Kursus 
Institusional. 
3. Fungsi 
(Peraturan Bupati No. 131 Tahun 2008, Pasal 4) : 
a. Penyusunan rencana kegiatan UPT; 
b. Penyusunan kebijakan teknis UPT; 
c. Pelaksanaan pelayanan pendidikan 
kesetaraan dan kursus institusional; 
d. Pembinaan dan pelayanan pendidik 
kesetaraan dan kursus institusional; 
e. Pengelolaan ketatausahaan UPT SKB; 
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f. Pengendalian dan pelaksanaan norma, 
standar, pedoman, dan petunjuk operasional 
di bidang penyelenggaraan dan pembuatan 
percontohan program Pendidikan Kesetaraan 
dan Kursus Institusional; 
g. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan 
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F. VISI MISI 
a. Visi  
Menjadi lembaga pengkaji, pengembang model, 
dan penyelenggara percontohan program PAUDNI. 
  
b. Misi  
1) Melaksanakan pengkajian program PAUDNI 
2) Melaksanakan pengembangan model 
PAUDNI 
3) Menyelenggarakan percontohan program 
pendidikan kesetaraan  
4) Menyelenggarakan percontohan program 
PAUD 
5) Menyelenggarakan percontohan program 
pendidikan kesetaraan  
6) Menyelenggarakan percontohan program 
lifeskill/kursus 
7) Menyelenggarakan percontohan program 
peningkatan mutu pendidikan dan tenaga 
kependidikan PAUDNI 
8) Melaksanakan percontohan program 
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G. PROGRAM 
Program kegiatan yang diselenggarakan UPT 
SKB Gunungkidul disusun berdasarkan aspirasi dan 
kebutuhan masyarakat melalui hasil identifikasi  dan 
refleksi yang selanjutnya direalisasikan dengan skala 
prioritas pembangunan daerah. 
Program UPT SKB Gunungkidul yakni sebagai 
berikut : 
1. Program Percontohan Kelompok Bermain Handayani 
Kelompok Belajar Handayani adalah  kegiatan 
Pendidikan Anak Usia Dini yang ada di bawah naungan 
UPT SKB Gunungkidul. Peserta didik KB Handayani 
mencakup anak usia dini umur 3 – 5 tahun yang memiliki 
akta kelahiran. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 5 
hari dalam satu minggu, hari senin sampai dengan jumat  
pukul 08.00 s/d 10.00 WIB di SKB Gunungkidul. Tenaga 
pendidik di KB Handayani  ada 6 orang yang terdiri dari 
5 perempuan dan 1 laki-laki, adapun pendidikan terakhir 
yang ditempuh yakni : 4 orang lulusan S1, 1 orang 
lulusan D2, dan 1 orang lulusan SMK . Gedung yang 
terdiri dari 4 ruang dengan ukuran 3x3 meter ini memiliki 
alat permainan luar maupun dalam yang  sudah cukup 
tersedia seperti : balok,  ayunan, prosotan, mangkok 
putar,  dan masih banyak lagi. Selain itu KB Handayani 
juga dilengkapi dengan perlengkapan-perlengkapan dan 
fasilitas lainnya seperti : meja, kursi, tempat ibadah, 
halaman bermain, kantor, kamar mandi dan WC.  
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di KB 
Handayani berlandaskan pada Permen 58 tahun 2009 
yang disesuaikan dengan keadaan local.  Seperti PAUD 
pada umumnya untuk merencanakan pembelajaran 
terlebih dahulu disusun RPH, RPM, RPT, dan membuat 
silabus, serta pembaharuan kurikulum jika ada tambahan. 
Sumber dana KB Handayani berasal dari APBN, APBD, 
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dan swadaya masyarakat. Adapun lembaga-lembaga yang 
menjadi mitra KB Handayani adalah  HIMPAUDNI, 














Selain KB Handayani ini, UPT SKB 
Gunungkidul juga memiliki PAUD binaan yang ada 
di masyarakat, antara lain: 
1. PAUD Safira di Paliyan 
2. PAUD Pratama di Gatak Gari, Karangtengah 
3. SPS Pratama di Gatak Gari, Karangtengah 
4. TPA Handayani di SKB Gunungkidul 
 
2. Program Percontohan Pendidikan Keaksaraan 
Program Pendidikan Keaksaraan di UPT SKB 
Gunungkidul dilaksanakan untuk membantu warga 
belajar agar dapat membaca, menulis, serta 
berhitung. Program yang didanai oleh APBD dan 
APBN ini merupakan salah satu upaya 
pemberantasan buta huruf yang ada di Gunungkidul. 
Pelayanan program pendidikan keaksaraan ini 
diselenggarakan melalui : 
Kegiatan bermain di KB Handayani 











Program Pendidikan Keaksaraan tersebut 
dikelola oleh Pamong belajar UPT SKB 
Gunungkidul. Sedangkan tutor berasal dari tutor 
pendidikan keaksaraan di PKBM dan tutor 
ketrampilan mengacu pada ketrampilan yang 
diminati warga belajar.  
Kurikulum yang digunakan dalam 
pembelajaran keaksaraan didasarkan pada SKK 
Dasar untuk program pendidikan keaksaraan 
keluarga. Kurikulum lain yang digunakan yaitu SKK 
Lanjut, SKK KUM, dan SKK KUM terintegrasi 
EfSD / berbasis lingkungan.  
Pada program pendidikan keaksaraan ini 
perencanaan yang dilakukan diantaranya sosialisasi 
program, identifikasi warga belajar, tutor, dan 
narasumber teknis. Kemudian setelah itu melakukan 
koordinasi dengan warga belajar. Proses 








1. Program Peningkatan 
Budaya Tulis melalui 
Koran Ibu 
2009, 2010, 2011, 
2012 
20 
2. Program Inovasi 
Keaksaraan 
2010 70 
3. Program Pendidikan 
Keaksaraan Keluarga 
2011 20 




5. Program Keaksaraan 
Usaha Mandiri 
2012 50 
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1. Identifikasi 
Identifikasi dilakukan terhadap : 
a. Potensi dan masalah lingkungan 
b. Penilaian awal 
c. Narasumber 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Metode yang digunakan dalam pendekatan 
belajar orang dewasa dengan memanfaatkan 
potensi / sumber daya kearifan lokal. 
3. Evaluasi pembelajaran 
Evaluasi yang digunakan dalam pendidikan 
keaksaraan ini yaitu: 
a. Tes 
Evaluasi dengan tes menggunakan tes tertulis 
maupun non tulis.  
b. Non Tes 
Evaluasi dengan tes menggunakan pengamatan 
dan penugasan.  
Penyelenggaraan program pendidikan 
keaksaraan di UPT SKB Gunungkidul bekerjasama 
dengan beberapa mitra, yaitu: 
1. FK – PKBM 
2. FK – Tutor 
3. Dinas Pendidikan Kabupaten Gunungkidul 
4. Dinas Pertanian dan Holtikultura 
5. Dishutbun Gunungkidul 
6. Dinas Kelautan 
7. Kapedal Gunungkidul 
8. BLH Yogyakarta 
9. BPKB DIY 
10. Kemendiknasbud 
11. Kemenhut 







3. Program Percontohan Penyelenggaraan Kesetaraan 
Pendidikan Kesetaraan adalah pendidikan 
yang meliputi program pendidikan Paket A, Paket B, 
Paket C. Program Paket A sudah tidak dilaksanakan 
karena sudah tidak ada sasaran. Program Paket B 
dan C yang mulanya menyebar di seluruh Kabupaten 
Gunungkidul tetapi mulai tahun 2012 dipusatkan di 
UPT SKB Gunungkidul. Peserta didik Program 
Paket B berusia 12 – 15 tahun ke atas, sedangkan 
Program Paket C berusia 15 – 18 tahun ke atas. 
Pamong belajar Program Paket ini disesuaikan 
dengan mata pelajaran yang diberikan dalam 
pembelajaran dengan kualifikasi pendidikan 
minimal D3 dan kompetensi sesuai dengan bidang 
studi yang diajarkan. Sarana belajar dilengkapi 
dengan meja, kursi, papan tulis, LCD, laboratorium 
komputer, dan media belajar. Kurikulum yang 
dijadikan acuan adalah kurikulum tingkat satuan 
Kegiatan pembelajaran keaksaraan 
di SKB Gunungkidul 
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pendidikan yang mengacu kepada kurikulum 
nasional.  
Proses Pembelajaran yang digunakan dalam 
pendidikan kesetaraan menggunakan tiga metode. 
Pertama adalah metode tatap muka, metode ini 
dilakukan tiga kali dalam seminggu. Kedua adalah 
metode tutorial, dan ketiga menggunakan metode 
tugas mandiri. Metode kedua dan ketiga ini 
dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan antara tutor 
dengan peserta didik.  
Penilaian pendidikan kesetaraan ini meliputi 
penilaian penyelenggaraan dan penilaian hasil 
belajar. Penilaian hasil belajar dilakukan 
menggunakan tes sumatif dan tes formatif. 
Sedangkan sumber dana penyelenggaraan 
pendidikan kesetaraan di SKB Gunungkidul berasal 
dari Swadaya untuk kelas X, APBD untuk kelas XI, 















Kegiatan pembelajaran program kesetaraan 
Di SKB Gunungkidul 
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4. Program Percontohan Pelatihan Ketrampilan 
(Lifeskills) 
Pada kenyataannya banyak warga masyarakat 
yang setelah menyelesaikan pendidikannya, baik di 
pendidikan non formal maupun di pendidikan formal 
mereka belum mampu berwirausaha atau mendapat 
pekerjaan. Hal tersebut dikarenakan terbatasnya 
ketrampilan yang dimiliki. Untuk itu UPT SKB 
Gunungkidul menyelenggarakan program ketrampilan 
sebagai berikut : 
a. Kursus vokal 
Salah satu program lifeskills di UPT SKB 
Gunungkidul yaitu kursus vokal. Kursus vokal 
tersebut warga belajarnya mencangkup usia 
produktif,orang-orang yang ingin mengembangkan 
kemampuan di bidang seni suara/vokal. Jumlah 
peserta tiap angkatan sebanyak 30 orang.  
Tenaga pendidik untuk kursus vokal ini 
terdiri dari : 
1) Praktisi, merupakan seseorang yang memiliki 
kecakapan dibidang olah vokal. 
2) Akademisi, merupakan seseorang yang 
memiliki latar belakang pendidikan seni musik 
dan minimal S1. 
Sarana dan prasarana dalam kursus vokal 
ini diantaranya seperangkat sound system, alat 
musik yang meliputi keyboard, gitar, dll serta 
ruang belajar dan kelengkapannya. 
Kurikulum yang digunakan dalam kursus 
vokal ini disusun secara praktis sesuai dengan 
kebutuhan belajar peserta didik. Kegiatan kursus 
vokal dilaksanakan di ruang belajar atau ruang 
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pertemuan UPT SKB Gunungkidul. Dalam kursus 
vokal peserta mampu mengetahui teknik-teknik 
vokal yang benar dan baik, selain itu warga belajar 
juga dapat menyanyikan lagu dengan benar sesuai 
dengan teknik – teknik vokal yang di harapkan, 
baik lagu kerondong, dangdut maupun campur sari. 
Adapun manajemen pembiayaan (sumber dana dan 
pengelolaan dana) di peroleh dari APBD, peserta 
tidak di pungut biaya (gratis). Kursus vokal ini 
menajalin kerjasama dengan komunitas atau 
paguyuban seniman-seniwati Gunungkidul serta 















b. Kursus Tata Rias, Potong Rambut, dan Kursus 
Tata Boga  
Kursus Tata Rias dan potong rambut 
merupakan  kursus unggulan yang terdapat di SKB 
Gunungkidul. Kursus tersebut bertujuan untuk 
Kegiatan program lifeskills kursus vokal 
Di SKB Gunungkidul 
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meningkatkan kesejahteraan warga masyarakat 
khususnya yang belum memperoleh pekerjaan. 
SKB Gunungkidul menerima warga belajar 
sebanyak 20 orang untuk setiap kursus. Proses 
pembelajaran dilakukan selama 15 kali pertemuan 
dengan waktu tiga jam per pertemuan. Dalam 
pelaksanaanya, SKB Gunungkidul bekerja sama 
dengan Salon Diawan. Sebagai mitra kerja, 
pelaksanaan, sarana, dan prasarana dilaksanakan di 
salon tersebut. Selain itu warga belajar juga 
dibekali dengan beberapa perlalatan penunjang 
seperti gunting, sisir, dan handuk. SKB 
Gunungkidul tidak memungut biaya bagi 
















Kegiatan Tata Rias dan potong rambut 
Di SKB Gunungkidul 








c. Kursus Menjahit 
Kursus menjahit yang terdapat di UPT SKB 
Gunungkidul memiliki warga belajar dengan 
kriteria sebagai berikut yaitu masyarakat yang 
belum memiliki pekerjaan, masyarakat yang 
ekonominya menengah ke bawah, masyarakat yang 
memiliki pendidikan minimal SLTP, serta 
memiliki usia yang masih produktif antara 40 
tahun ke bawah.   
UPT SKB Gunungkidul dalam kursus 
menjahit memiliki tenaga pendidik dengan kriteria 
sebagai berikut diantaranya ahli dibidang menjahit, 
kemudian berijazah S1 tata busana, dan memiliki 
sertifikat pelatih. Sedangkan sarana prasarana yang 
digunakan untuk proses pembelajaran ada mesin 
jahit, gunting, penggaris panggul, mesin rader, 
minyak mesin, modul pembelajaran, pensil merah 
biru dan spidol.  
Kegiatan Kursus Tata Boga di SKB Gunungkidul 
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Kurikulum yang digunakan dalam kursus 
menjahit di UPT SKB Gunungkidul ini antara lain 
sebagai berikut : 
1. Membuat pakaian wanita/blus, 
2. Membuat rok, 
3. Membuat baju anak, dan 
4. Membuat celana panjang 
Kursus menjahit ini dilaksanakan di UPT 
SKB Gunungkidul, ruang kursus menjahit lantai 
atas. Adapun hasil belajar yang diperoleh dari 
kursus menjahit ialah :  
1. Baju blus 
2. Rok 
3. Baju anak 
4. Celana panjang 
Sumber belajar yang digunakan dalam kursus 
menjahit yaitu modul keterampilan menjahit 
tingkat dasar, sedangkan manajemen pembiyaan 
(sumber dana dan pengelolaan dana) berasal dari 
APBD. Adapun perencanaan dalam kursus 
menjahit ini adalah membuat baju wanita, rok, baju 
anak, dan celana panjang. Sedangkan kerja sama 
yang dimiliki oleh kursus menjahit ini baru dirintis. 
Kursus menjahit ini meliputi proses 
pelaksanaan antara lain :  
1. Pembuatan skets 
2. Pengambilan ukuran pakaian  
3. Pembuatan pola dan perubahan model 
4. Perencanaan bahan, perlengkapan dan harga 
pakaian 
5. Pemotongan bahan  
6. Menjahit, penyelesaian 













d. Kursus Bordir 
Kursus ketrampilan bordir merupakan salah 
satu program ketrampilan yang diselenggarakan 
oleh UPT SKB Gunungkidul. Sasaran program 
kursus ketrampilan bordir adalah masyarakat yang 
berekonomi lemah,tidak bekerja (penggangguran), 
minimal berpendidikan SMP, usia dibawah 40 
tahun, dan masih produktif. Tutor dari program 
kursus ini adalah ahli di bidang bordir dan 
memiliki sertifikat. Program yang terselenggara 
dari biaya APBD ini menyiapkan warga belajarnya 
agar terampil dalam membordir dengan mengacu 
pada modul ketrampilan bordir tingkat dasar. 
Kurikulum yang digunakan dibuat sendiri 
oleh pamong belajar UPT SKB Gunungkidul dan 
tutor kursus bordir. Kurikulum tersebut adalah 
bordir rel, bordir sisikan, bordir solo, bordir anyam 
kursi, bordir laba – laba dan lain – lain. Kursus 
ketrampilan bordir ini dilaksanakan di ruang kursus 
menjahit  UPT SKB Gunungkidul.  Dalam ruang 
Kegiatan kursus menjahit di SKB Gunungkidul 
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kursus menjahit ini tersedia 2 buah mesin bordir 
Juki, benang bordir, gunting, dan peralatan lain 
yang digunakan untuk membordir. 
Saat ini, UPT SKB Gunungkidul sedang 
merintis mitra kerjasama untuk memperluas 












e. Kursus Komputer 
Kegiatan pendidikan dan pelatihan 
ketrampilan mengoperasikan komputer juga 
merupakan salah satu program lifeskill yang 
diselenggarakan SKB Gunungkidul dan 
dianggarkan dari dana APBD. Warga belajar dalam 
program kursus komputer ini merupakan 
masyarakat usia produktif kurang beruntung 
(kurang mampu) dan mempunyai keinginan untuk 
belajar. Semua peserta kursus komputer ini 
berjumlah 30 warga belajar. Tutor kursus komputer 
ini direkrut dari tutor yang memiliki pengalaman 
dalam bidang komputer.  
Tempat pembelajaran kursus berada di 
ruang komputer UPT SKB Gunungkidul. Sarana 
Kegiatan kursus bordir di SKB Gunungkidul 
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prasarana  terdiri dari 10 unit PC dan jaringan 
LAN, 1 LCD proyektor. Adapun hasil belajar dari 
kursus komputer ini yakni peserta kursus yang 
sebelumnya belum dapat mengoperasikan 
komputer menjadi bisa mengoperasikan komputer 
khususnya menggunakan aplikasi microsoft office. 
Perencanaan kursus komputer ini diawali 
dengan publikasi, kemudian identifikasi warga 
belajar, seleksi warga blajar, perekrutan warga 
belajar, dan kesepakatan pembelajaran. Kursus ini 
dilaksanakan selama 15 kali pertemuan dengan 
proporsi 25% teori dan 75% praktik. UPT SKB 
Gunungkidul menyediakan modul, buku, dan 
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H. KETENAGAAN 
No Nama Jabatan Pddk Pangkat / Gol 
1 Khahyanto Utomo, 
SIP  
Kepala UPT SKB 
S1 
Penata Tk I, (III/d) 
2 Sri Suharyati, S.Sos. Ka Sub Bag TU S1 Penata,( III/c) 
3 Sugiran, S.Pd., MM. Pamong  Belajar Madya S2 Pembina (IV/a) 
4 Drs. Suharjiya, MA. Pamong Belajar Muda S2 Penata (III/c) 
5 M. Suprapto Pamong Belajar Penyelia SMEA Penata (III/c) 






PenataMuda  (III/a) 
8 Siti Badriyah, S.Pd. Pamong Belajar Muda S1 Penata (III/c) 
9 Dwi Rochani.S.Pd Pamong Belajar Muda S1 Penata,( III/c) 
10 Dyah Iswandari Idha 
M, S.Pd.SD. 
Calon Pamong Belajar 
S1 
Penata Muda, (III/a) 
11 
Fx.  Suwarna 
Staf Tata Usaha UPT 
SKB 
SMA 
Pengatur Muda Tk I ( II b) 
12 
Suwandi Penjaga Kantor UPT SKB 
SMK Pengatur Muda TK I  
(II b) 
13 Jumadi Penjaga Kantor UPT SKB SMK Pengatur Muda Tk I / II b 
14 Fx. Sumadi Penjaga Kantor UPT SKB SMP Juru Tk I (I/d) 
15 Supardiyono Penjaga Kantor UPT SKB Paket A Juru MudaTk I / I b 
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I. FASILITAS 
 
Sarana dan Prasarana yang Tersedia : 
No Nama Barang Jumlah Kondisi 
1 Gedung 4 Bagus 
2 Lapangan voli 1 Bagus 
3 Aula/ Ruang Pertemuan 1 Bagus 
4 Komputer 6 Bagus 
5 Ruang komputer 11 x 8 m Bagus 
6 Ruang Perpustakaan 6 x 7 m Bagus 
7 Buku ± 2.000 Bagus 
8 Mobil TBM 1 unit Bagus 
9 Kamera digital 2 unit Bagus 
10 LCD Proyektor 2 Bagus 
11 Ruang pembelajaran / 
diklat 
9 x 9 Bagus 
12 Ruang kursus mejahit 11 x 8 m Bagus 
13 Lapangan olahraga 30 x 15m Bagus 
14 Sound System 2 unit Bagus 
15 Tv 1 unit Bagus 
16 Asrama 13 kamar Bagus 
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J. JARINGAN KERJASAMA 
 
Dalam rangka merealisasikan program-program 
UPTD SKB Gunungkidul Bekerja sama dengan : 
 
a. Dinas Pendidikan, 
Pemuda, dan Olahraga : 
Dalam rangka pembinaan 
b. Dinas Kesehatan : : Dalam program kelompok bermain  dan kesehatan    masyarakat  
 
Dalam program kelo pok 
bermain dan kesehatan 
masyarakat 
c. Dinas Pertanian : : Dalam budidaya pertanian  Dalam budidaya pertanian 




e. UNY : : Dalam pelatihan keolahragaan Dalam pe tihan 
keolahragaan 
f. UPT BLK : : Dalam penyelenggaraan kursus Dalam penyelenggaraan 
kursus 
g. LPK NUSA INDAH : : Dalam penyelenggaraan kursus Dalam penyelenggaraan 
kursus 
h. APIKRI : : Dalam penyelenggaraan pelatihan Dalam penyelenggaraan 
pelatihan 




K. WILAYAH KERJA 
 
Wilayah Kerja UPT SKB Gunungkidul meliputi 
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Gedung Kantor, Gedung Belajar, dan Lapangan 
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untuk :
UPT SKB Gunungkidul
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Gunungkidul
UPT SKB GUNUNGKIDUL
 KURSUS KECAKAPAN HIDUP 
ABSTRAK
Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) adalah 
pendidikan yang mengutamakan transfer kemampuan, 
kesanggupan dan keterampilan yang sesuai kebutuhan 
individu dan bermanfaat untuk keberlangsungan hidupnya. 
 Program PKH yang diselenggarakan oleh UPT SKB 
Gunungkidul dari tahun ke tahun mengalami peningkatan 
baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Pada dasamya, 
pendidikan kecakapan hidup adalah pendidikan yang 
memberi bekal dasar dan latihan yang dilakukan secara 
sistematis untuk warga belajar tentang nilai-nilai kehidupan 
sehari-hari agar yang bersangkutan mampu, sanggup dan 
terampil menjalankan kehidupannya yaitu dapat 
meningkatkan kesejahteraan hidup.
 Dalam buku ini kami tampilkan beberapa alumni 
kursus  pendidikan kecakapan hidup di UPT SKB 
Gunungkidul yang telah mengaplikasikan ilmu yang di 
dapatkanya sebagai upaya menuju sukses hidup. Buku ini 
sekaligus dihadirkan sebagai motivator dan inspirator untuk 
para pembaca.
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(Kepala Dinas Dikpora Kab. Gunungkidul)
SAMBUTAN
Pendidikan kecakapan hidup adalah salah satu upaya peningkatan 
keterampilan dan kesejahteraan masyarakat yang dikemas dengan 
pendidikan non formal. Tujuan pendidikan kecakapan hidup adalah 
menyiapkan warga belajar agar yang mampu, sanggup, dan terampil 
menjaga kelangsungan hidup, dan perkembangannya di masa datang. UPT 
SKB sebagai unit pelaksana pendidikan non formal menjadi lembaga yang 
kompeten dan memiliki integritas dalam menyelenggarakan pelatihan 
kecakapan hidup.
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Gunungkidul menyambut baik terbitnya buku ini, ucapan terimakasih 
kepada tim KKN-PPL UNY 2012 & 2014 dan SKB Gunungkidul atas usaha 
dan kerjasamanya sehingga dengan terbitnya buku “ STORY ALUMNI” 
diharapkan mampu memberikan nilai lebih terhadap keberadaan pelatihan 
kecakapan hidup. Motivasi dan inspirasi tersaji penuh dalam buku ini. 
Semoga karya ini menjadi pembawa manfaat untuk setiap pembaca yang 
menikmati isi buku ini. 
Kepala
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Gunungkidul
Khahyanto Utomo, SIP 
NIP. 19650515 198602 1 008 
4
PENGANTAR 
Oleh : Tim KKN-PPL 
 Perkembangan zaman yang semakin modern menuntut manusia 
untuk mempunyai bekal ketrampilan yang cukup dalam menghadapi 
setiap proses dalam dinamikanya.
 Program Pendidikan Kecakapan Hidup yang dilaksanakan oleh 
Dirjen PAUDNI merupakan terobosan baru dalam menjawab 
permasalahan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat, melalui 
program pelatihan seperti yang dilaksanakan oleh UPT SKB Gunungkidul 
sebagai unit pelaksana teknis Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Gunungkidul yang bertanggung jawab dalam melaksanakan 
berbagai pelatihan yang diawali dengan melihat potensi dan kebutuhan 
dari masyarakat.
 Sehubungan dengan upaya yang dilakukan untuk melihat 
keberhasilan program Pendidikan Kecakapan Hidup, UPT SKB 
Gunungkidul bekerjasama dengan Mahasiswa KKN-PPL UNY 
membentuk tim lacak jejak dengan tujuan merekam dan melihat berbagai 
aktivitas alumni paska kursus pelatihan. 
 Dengan diterbikannya buku “STORY ALUMNI” ini, harapannya 
dapat menjadi pedoman dalam menyelenggarakan program-program 
sejenis agar lebih baik, terlebih bagi warga masyarakat agar dapat 
menjadikan sebagai penyemangat untuk bisa mengikuti proram pelatihan 
setelah melihat kesuksesan para alumni.
 Akhirnya, kami selaku penulis buku “STORY ALUMNI” ingin 
mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang telah membantu dan 
menyukseskan penulisan buku ini. Ucapan maaf tak lupa kami sampaikan 
pula atas segala ketidaktepatan dalam penyampaian setiap kata pada buku 
ini. Semoga Tuhan YME meridhoi karya kita. Selamat berkarya dan sukses 
untuk setiap aktivitas Anda.
Gunungkidul, 17 September 2014
                                Penyusun
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setelah mengikuti kursus. 
Terbukti pula dari 
usahanya bersama suami 
yang hingga kini tetap 
eksis dengan Salon 
“Diawan” yang dimiliki.   
 B e r b a g a i  
k e t e r a m p i l a n  d a l a m  
melakukan tata rias 
pengantin maupun tata rias 
rambut didapat melalui 
kursus di SKB selama kurang 
lebih 6 bulan. Mendapatkan 
pengetahuan dan teman baru 
merupakan kesan yang 
diperoleh Bu Juni selama 
kursus. Motivasi dari 
pelatih atau tutor kursus 
menjadi penambah semangat 
beliau untuk terus rajin 
berlatih, selain itu dalam 
proses kursus di SKB 
peserta kursus dibiasakan 
untuk menjalin kerjasama 
dengan peserta lain agar 
k e m a m p u a n  d a l a m  
b e r i n t e r a k s i  j u g a  
meningkat melalui adanya 
kursus. 
 
 JUNI “DIAWAN” NGATINI 
(Gadungsari, Wonosari)
 
 Seorang istri dari 
pemilik salah satu salon 
kecantikan terkenal di 
Wonosari, Ibu Juni Ngatini, 
termotivasi untuk mengikuti 
kursus rias pengantin pada 
tahun 2010 dan 2011. Hobi dan 
kecintaannya dengan tata 
rias membawa beliau menjadi 
seorang yang memiliki 
keterampilan dan karya yang 
hingga saat ini menjadi 
kebanggaan. Berawal dari 
teman yang memberikan 
informasi keberadaan kursus 
di SKB, Bu Juni memutuskan 
untuk mendaftarkan diri 
mengikuti kursus meskipun 
sudah memiliki usaha salon 
yang maju. Baginya, ilmu dan 
pengalaman dapat diraih 
kapan pun dan dimana pun 
t a n p a  t e r p a k u  p a d a  
pencapaian yang telah 
diraih. 
 Kursus tata rias yang 
diikuti oleh Bu Juni, 
diyakini beliau sebagai 
salah satu cara untuk 
meningkatkan kemampuan 
dalam berkecimpung di usaha 
tata rias. Kemantapan diri 
d a n  p e n g a k u a n  o l e h  
masyarakat bahwa hasil 
pekerjaannya dalam melayani 
konsumen sangat memuaskan, 
menjadi impian nyata 
tersendiri bagi Bu Juni





 Ibu Ratmi, begitulah 
ibu dua anak ini biasa 
disapa, merupakan seorang 
wanita pengusaha menengah 
yang bergerak di bidang 
kecantikan. “Salon Melati” 
yang berdiri di tepi timur 
Jalan Taman Bhakti, 
Jeruksari menjadi karya dari 
setiap usaha Bu Ratmi dalam 
menambah pengalaman dan 
pengetahuan tentang dunia 
kecantikan khususnya tata 
rias dan potong rambut.
  Kursus Tata Rias dan 
Potong Rambut di SKB menjadi 
proses belajar yang berkesan 
untuk Bu Ratmi sebagai salah 
satu dari sekian banyak 
jalan yang beliau tempuh 
u n t u k  p e n g e m b a n g a n  
kemampuan diri. Seperti yang 
dituturkan beliau, “Proses 
belajar enak, karena banyak 
praktiknya”, hal tersebut 
sesuai dengan model kursus 
yang dilaksanakan oleh UPT 
SKB Gunungkidul.  
 Tahun 2006 merupakan 
tahun pencapaian Bu Ratmi 
dalam memulai usaha salon 
mandiri setelah sebelumnya 
membuka usaha salon bersama 
teman. Kemandirian usaha 
tersebut tidak lepas dari 
motto hidup 
beliau yakni “Maju terus 
pantang mundur” yang 
membuatnya selalu berusaha 
menjadi sosok wanita yang 
produktif secara ekonomi dan 
sosial. 
 Selama 6 bulan 
mengikuti kursus Tata Rias 
dan Potong Rambut yang 
diselenggarakan oleh UPT SKB 
G u n u n g k i d u l ,  b a n y a k  
pengalaman dan pengetahuan 
tambahan yang juga berperan 
dalam memajukan usaha “Salon 
Melati”.
 Usaha salon ini lah 
yang membawa Bu Ratmi 
menjadi wanita pengusaha 
m a n d i r i  d i s a m p i n g  
aktivitasnya sebagai ibu 
rumah tangga. Niat baik, 
keberadaan relasi dan 
pelayanan prima merupakan 
kunci sukses yang selalu 
digenggam dan diterapkan 
oleh Ibu Suratmi dalam 
menjalankan usaha salonnya.   
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    Hasil yang Bu Siti dapat 
setelah mendirikan usaha 
salon kecantikan ini mampu 
membantu memenuhi kebutuhan 
keluarga sekaligus daat 
menyalurkan hobinya. 
Harapan kedepan, Bu Siti 
menginginkan agar usahanya 
semakin berkembang dengan 
ilmu yang telah diperoleh 
selama mengikuti kursus di 
SKB. Begitu pula harapan 
untuk SKB terutama tutor 
atau pelatih kedepannya 
dapat lebih memiliki 
standar keahlian khusus 
bagi tutor sesuai dengan 
keahliannya.
 Setiap harinya Bu 
Siti setia melayani 
pelanggan salonnya dengan 
berbagai layanan lengkap 
yang tersedia.
SITI CAHYATRI NINGSIH 
(Tawarsari, Wonosari)
 
 I b u  S i t i  
Cahyatriningsih yang 
beralamat di Tawarsari 
Wonosari yang biasa disapa 
dengan Ibu Siti merupakan 
salah satu alumni kursus 
salon kecantikan di SKB 
Gunungkidul. Berawal dari 
hobi dan dukungan dari 
keluarga, ibu tiga orang 
anak ini mengikuti kursus 
tersebut pada tahun 2007. 
Selama mengikuti kursus di 
SKB tidak hanya ilmu yang 
didapatkan tetapi juga 
informasi tentang menjalin 
mitra usaha dan menambah 
b a n y a k  t e m a n  s e r t a  
mendapatkan motivasi dari 
tutor.
 Ibu Tinuk Rifki 
merupakan sosok inspirasi 
yang memotivasi untuk lebih 
memperdalam kemampuan di 
b i d a n g  k e c a n t i k a n .  
Keseriusan ibu Siti dalam 
dunia kecantikan dibuktikan 
dengan mengikuti kursus 
selama 2 tahun yaitu kursus 
salon kecantikan dan rias 
m a n t e n  d a n  t e l a h  
d i d i r i k a n n y a  s a l o n  
kecantikan yang telah 








 P e r n a h  b e k e r j a  
sebagai penjahit obras pada 
pabrik garmen yang ada di 
Kota Bandung, Jawa Barat 
menjadi motivasi untuk 
m e n y e m p u r n a k a n  
keterampilan tersebut 
melalui keikutsertaannya 
dalam kursus menjahit di 
UPT SKB Gunungkidul. Umi 
Widiastuti biasa kami sapa 
Mbak Umi, mengikuti kursus 
tersebut di tahun 2003 saat 
usia beliau masih 23 tahun. 
Sosok alumni yang satu ini 
tidak menjadikan kursus 
sebagai bekal merintis 
usaha mandiri ataupun 
bekerja sesuai bidang 
kursus, melainkan untuk 
menjawab keingintahuannya 
mengenai seluk beluk 
produksi pakaian. Melalui 
keingintahuan kecilnya 
t e r s e b u t  M b a k  U m i  
t e r m o t i v a s i  u n t u k  
mengikuti kursus menjahit 
di SKB yang ia yakini akan 
memberikan kemajuan 
k h u s u s n y a  b a g i  
keterampilan diri.
 Hingga saat ini Mbak 
Umi aktif menjadi pendidik 
PAUD di SPS Nur Huda, Gari 
dan disamping kesibukannya 
sebagai pendidik PAUD, Mbak 
Umi juga membuka 
usaha kecil warung 
kelontong di rumahnya. 
Semangat ibu satu anak ini 
untuk hidup lebih maju 
lewat kursus di SKB 
terdorong oleh hobi dan 
kecintaannya dengan 
menjahit. Sejak SMA, Mbak 
Umi sudah sering berlatih 
menjahit. Selama 3 bulan 
melalui kursus menjahit lah 
ia dapat menyalurkan hobi 
dan kecintaannya tersebut. 
Kursus menjahit di SKB 
sangat tekun dan gemar ia 
ikuti, kursus yang bebas 
biaya ini juga menjadi 
salah satu kemudahan 
tersendiri untuk Mbak Umi. 
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dengan gagahnya, yang 
kemudian sering disebut 
warga dengan nama Salon 
“MARNO”. Tempat potong 
r a m b u t  i n i l a h  y a n g  
memberikan nafkah hingga 
sekarang. Pendapatan yang 
dihasilkan dari salon 
tersebut merupakan anugrah 
yang diberikan oleh Allah 
setelah mendapatkan bekal 
ilmu yang di dapatkanya 
semasa mengikuti pelatihan 
di SKB Gunungkidul.
Orang yang mempunyai motto 
hidup hari esok lebih baik 
dari hari ini tersebut 
sekarang sudah memantapkan 
diri untuk menggeluti dan 
mengembangkan usahanya, 
rencana kedepan yang beliau 
harapkan yaitu mendirikan 
cabang potong rambut.
pelayanan ramah dan harga 
yang terjangkau menjadi 
senjata mapuh selain 
keahlian yang beliau miliki 
untuk memperbanyak konsumen 
di salonya.
terimakasih banyak kalimat 
yang terucap dari bapak asli 
kelahiran gunungkidul ini 
kepada SKB Gunungkidul yang 
sudah berjasa memberikan 





 Semangat ayah satu anak 
ini terlihat dari kemauan dan 
keikutsertaannya dalam Kursus 
Potong Rambut pada tahun 
2006, 2007, dan 2008 yang 
diselenggarakan oleh UPT SKB 
Gunungkidul. Hal itu menjadi 
bukti semangatnya dalam 
mengembangkan diri dan usaha 
p a n g k a s  r a m b u t  y a n g  
dimilikinya. 
usia yang masih muda ini 
mempunyai semnagat untuk 
mendirikan sebuah usaha yang 
berlatarbelakangkan melihat 
pelUang dan potensi yang 
dimilikinya. Akihrnya sebuah 





“Karya Salon” dan “Raja 
Bakso” menjadi buah dari 
semangat untuk berkembang
 Pertama kali berjumpa 
dengan alumni kursus 
Kecakapan Hidup  (KH) yang 
satu ini, senyum ramahnya 
menyambut kami yang siang 
itu datang ke rumah makan 
yang dimilikinya. Sekilas 
dari yang kami lihat belum 
tergambar sebuah karya 
ataupun hasil dari kursus 
beliau. Perbincangan yang 
berlangsung sekitar dua jam 
memberikan pencerahan bahwa 
beliau, Ibu Karyati, adalah  
sosok wanita yang memiliki 
semangat tinggi untuk 
berkembang. Ibu dengan dua 
anak yang biasa dipanggil Bu 
Tati ini telah mengikuti 
kursus kecakapan hidup 
selama tiga periode dengan 
jenis kursus yang berbeda-
beda. Kursus rias pengantin 
di tahun 2008, kursus boga di 
tahun 2007, dan kursus potong 
rambut di tahun 2006 menjadi 
perjalanan mengesankan bagi 
Bu Tati dalam langkahnya 
mewujudkan harapan untuk 
menjadi sosok wanita yang 
dapat membahagiakan keluarga 
sesuai dengan motto hidup 
yang beliau banggakan. 
 Pengalaman dan teman 
baru banyak didapat Bu Tati 
dalam proses kursus yang 
masing-masing berjalan 
selama tiga bulan.  
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CERITA SUKSES IBU SUWARSIYEM
(Suwarsiyem)
 Ibu suwarsiyem, lahir pada 15 Juli 1957  merupakan 
seorang perempuan yang memiliki Hobi Olah raga dan 
Kesenian yang lahir dan besar di sebuah desa yaitu Desa 
Baran Kulon, Semugih Rongkop Gunungkidul. Berawal  dari 
keinginan untuk mengikuti jejak orangtuanya yang 
merupakan seorang “dukun manten” dan juga dari hobi 
keseniannya maka, berangkatlah bu Suwarsiyem untuk 
mengikuti kursus tata rias pengantin Gaya Yogyakarta 
Putrid dan Gaya Surakarta Putri yang diadakan SKB 
Gunungkidul pada tahun 1988, beliau yang merupakan 
lulusan Sekolah Menengah Atas ini memiliki harapan 
nantinya dapat menjadi inspirasi dan motivator bagi 
masyarakat di daerahnya setelah mengikuti kusrus 
tersebut. Lamanya Beliau dalam mengikuti kursus 
tersebut berlangsung selama 3 bulan dengan mendapat 
banyak ilmu pengetahuan dari proses pembelajaran yang 
disertai pemberian materi yang bagus dan menarik dari 
HIPKI serta pengalaman yang didapatkan selama mengikuti 
kursus tersebut. 
Dari ilmu yang didapat selama mengikuti kursus di 
SKB Gunungkidul,  selain menjadi penata rias yang 
handal, beliau juga berhasil mendirikan sebuah lembaga 
yang diberi nama “ Lembaga Kursus dan Pelatihan MELATI 
SUCI” yang sudah didirikan sejak tahun 2003 hingga 
sekarang. Dari lembaga miliknya tersebut telah 
melahirkan perias-perias yang andal. Disamping itu 
juga, bu Suwarsiyem juga merambah ke peralatan untuk 
manten, menyewakan dekor dan peralatan- peralatan 
lainnya. 
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Banyak suka duka yang sudah dialami bu 
Suwarsiyem selama meniti karier tersebut.  Dalam 
menjalani karier hal yang begitu beliau senangi yaitu 
bertatap dengan berbagai macam orang banyak yang 
kemudian dari situ beliau merasa mendapat penghargaan 
tersendiri yaitu merasa bangga karena rias-an 
tersebut merupakan hasil karyanya dan hasil jerih 
payahnya, yang kemudian hasilnya dapat digunakan 
untuk meningkatkan tempat riasnya untuk menjadi lebih 
lengkap dan tentunya untuk membuat dapurnya makin 
ngepul. Akan tetapi dukanya terkadang ada sedikit 
modal yang tidak terbayar sehingga terkadang bu 
Suwarsiyem merugi. Dari kerja keras dan semangatnya 
selama ini, beliau belum mendapatkan penghargaan atas 
jasanya dari pemerintah maupun pemerhati perempuan, 
sehingga ada keinginan nantinya pemerintah ataupun 
pihak swasta mau untuk memberikan perhatian kepada 
perempuan-perempuan seperti bu Suwarsiyem yang telah 
bekerja keras untuk membantu mengurangi 
pengangguran.
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   KURSUS, AKSI, MANDIRI DAN BERGUNA BAGI 
ORANG LAIN 
(Ch. Lina Susanti)
Ibu Ch. Lina Susanti yang akrab dengan sebutan 
Ibu Lina adalah salah seorang wanita yang telah 
sukses menjalankan usaha salon kecantikan dan rias 
pengantin gaya Yogya dan Solo. Ibu dua anak ini sudah 
memiliki salon kecantikan sejak tahun 1986 di 
Jln.KH.Agus Salim No.73 Kranon, Kepek, Wonosari. 
Tidak puas dengan apa yang sudah beliau miliki, 
kemudian pada tahun 1990 beliau mengikuti kursus rias 
pengantin yang diselenggarakan oleh UPT SKB 
GunungKidul. Dengan mengikuti kursus tersebut Ibu 
Lina berharap beliau dapat memperoleh pengalaman dan 
skill baru yang nantinya dapat digunakan untuk 
mengembangkan usaha yang sedang Ia jalankan. Dan 
walhasil sekarang selain melayani jasa kecantikan dan 
potong rambut beliau juga menerima panggilan rias 
pengantin. Kemampuannya dibidang kecantikan memang 
sudah tidak diragukan lagi, hal ini dibuktikan dengan 
beberapa sertifikat yang beliau kantongi, selain 
sudah banyak mengikuti kursus-kursus yang salah 
satunya adalah kursus rias pengantin di SKB 
GunungKidul, beliau juga pernah menjuarai beberapa 
perlombaan seperti, juara I Lomba Merias tingkat DIY 
dan juara I Lomba Basahan.
Kesuksesan beliau sekarang ini tidak terlepas 
dari dukungan dari beberapa orang terdekatnya, 
dukungan datang dari keluarga, teman serta tutornya 
selama mengikuti kursus. 
14
Selain itu beliau juga selalu berpegang teguh 
pada moto hidupnya yaitu “Isilah hidupmu dengan baik 
agar berguna bagi orang lain”. Selama melakoni 
usahanya beliau pun pernah melalui suka dan duka. 
Saat ditanyai tentang sukanya selama mejalankan 
usahanya beliau menjawab, sangat senang sekali dapat 
menyenangkan pelanggan, bisa membantu menghidupi 
keluarga dan banyak berkomunikasi dengan orang-
orang. Sedangkan dukanya adalah saat salon Ibu Lina 
tidak rame atau sepi pelanggan.
Saat diwawancarai wanita berusia 51 tahun ini 
menyampaikan ucapan terimakasihnya kepada UPT SKB 
GunungKidul yang telah memberikan ilmu dan pengalaman 
yang sangat berharga sehingga bisa menghantarkan 
beliau menjadi seperti sekarang ini. Beliau juga 
menyampaikan sedikit pesan dan kesannya pada UPT SKB 
GunungKidul, pesan dan kesan dari beliau untuk SKB 
GunungKidul adalah “Kursus di SKB sangat bermanfaat 
bagi masyarakat luas dan diri saya sendiri. Maju 





Bu Darsih atau lebih sering disapa Bu Darsih 
tinggal di Desa trowono, kecamatan paliyan. Ibu 2 
anak ini adalah salah satu alumnus kursus vokal di SKB 
Gunungkidul. Alasan  Ibu Darsih mengikuti kursus 
vokal di  SKB dikarenakan hobinya pada bidang  tarik 
suara yang memang sudah disukainya sejak kecil  dan 
beliau  ingin memperoleh ilmu baru bagaimana tentang 
mengolah vokal dan teknik menynyi dengan benar. 
Bu Darsih berpikir kemampuan vokalnya akan 
lebih terasah jika mengikti kursus vokal , kebetulan 
saat itu diadakan kursus vokal oleh SKB Gunungkidul  
secara gratis yang informasinya beliau dapatkan dari 
Bapak Hardjio, salah satu pamong di SKB tersebut. 
Dengan semangat Bu Darsih mengikuti kursus vokal 
tersebut selama 3 bulan untuk mendapatkan ilmu baru 
dibidang  tarik suara. Keinginannya pribadi  untuk 
mangasah kemampuannya ditambah dukungan dari suami 
menjadi motivasi untuk mengikuti kursus  tersebut, 
terlebih lagi saat itu beliau adalah penyanyi  yang  
mendpat job menyanyi di acara-acara hajatan maupun 
acara lainnya. 
Bagi Bu Darsih program kursus  vokal menarik 
,karena dalam kursus vokal tersebut, Bu Darsih tidak 
hanya belajar  olah vokal dengan baik tetapi juga 
diberi ilmu tentang bagaimana menampilkan ekspresi 
saat menyanyi ataupun berias saat menyanyi.  Materi-
materi yang disampikan dalam kursus vokal tersebut 
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sangat membantu beliau  dalam meningkatkan 
kemampuannya sebagai seorang penyanyi. Sebelumnya Bu 
Darsih berpikir menyanyi hanya sekedar bagaimana 
mengolah suara agar enak didengar, tetapi ternyata 
tidak sesederhana itu, dalam materi kursus diajarkan 
bahwa ekspresi sangat penting dalam menyanyi  agar 
penonton dapat ikut meresapi sebuah lagu. Selain 
memperoleh pengetahuan tentang vokal, ekspresi, dan 
berias Bu Darsih juga diberikan kesempatan untuk 
mengikuti rekaman dengan Mas Tedjo, maestro campur 
sari gunungkidul. Bu Darsih juga semakin kenal dengan 
banyak orang dan semakin sering diundang untuk 
menyanyi di acara-acara nikahan maupun acara lainnya. 
Hasil dari kursus tersebut cukup memuaskan bagi 
Bu darsih karena kemampuannya jauh meningkat 
dibandingkan sebelum mengikuti kursus. Semangatnya 
yang harus menempuh jarak jauh terbayar seiring 
dengan hasil yang didapatkannya, job menyanyinya pun 
semakin bertambah. 
Mengikuti kursus vokal berdampak positiv bagi 
kehidupan Bu Darsih, selain kemampuannya yang 
meningkat, beliau  juga mempunyai banyak kenalan dan 
job menyanyinya bertambah sehingga dapat menambah 
penghasilan bagi keluarganya. Namanya juga semakin 
dikenal di daerahnya sebagai penyanyi campur sari.  
Menyanyi campur sari bukan hal yang asing bagi 
Bu Darsih. Sejak SMA beliau sudah mulai ikut menyanyi 
untuk acara-acara nikahan 
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maupun lainnya karena ayahnya juga mempunyai 
kelompok organ tunggal. Tetapi sejak megikuti kursus 
vokal namanya semakin dikenal dan semakin sering 
mendapatkan job menyanyi.Walaupun job menyanyi 
semakin banyak, kewajibannya sebagai ibu rumah tangga 
tidak dilalaikan, beliau tetap menjalankan 
kewajibannya sebagai ibu rumah tangga. Kepribadian bu 
Darsih juga tidak banyak berubah tetap ramah kepada 
semua orang dan tetap berdagang ayam di pasar seperti 
biasanya. 
Banyak suka duka yang dialami oleh Bu Darsih 
sebagai penyanyi campur sari. Bertemu dengan banyak 
orang dan bertemu dengan banyak teman seprofesi 
adalah salah satu hal yang menggembirakan bagi Bu 
Darsih. Bagi beliau menyanyi adalah obat pelipur 
lara, karena sebagai seorang penyanyi Bu Darsih tetap 
harus terlihat 'sumeh' meskipun saat itu sedang 
dihadapkan pada masalah dan tetap berkonsentrasi 
dalam menyanyi. Pengalaman yang 'pahit' pun juga 
pernah dialami oleh Bu Darsih,pernah beberapa kali 
beliau tidak diberi upah oleh pihak group yang 
memintanya menyanyi. 
Bu darsih memiliki kesan mendalam pada saat 
mengikuti kursus Vokal. Teman-teman satu angkatan 
adalah penyanyi-penyanyi campursari yang juga sudah 
cukup dikenal, tetapi Bu Darsih tetap Pede untuk 
belajar dan tidak minder demi untuk memperoleh 
pengetahuan mengenai olah vokal, ekspresi maupun 
berias. 
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Pesan : Bagi anak-anak muda diharapkan dapat 
melestarikan campur sari sebagai musik asli jawa. 
Meskipun saat ini sudah banyak jenis aliran musik, 
t e t a p i  c a m p u r s a r i  h e n d a k n y a  t e t a p  
dilestarikan.Selain itu SKB diharapkan lebih banyak 
mengadakan kursus-kursus, tidak hanya kursus vokal 
tetapi juga kursus menjahit, kursus rias pengantin 
dan sebagainya.  
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SANG MAESTRO KECANTIKAN DARI TLATAH 
RONGKOP 
(Sulartri)
    Wanita yang hampir berusia setengah abad ini 
merupakan sang maestro kecantikan di Kabupaten 
Gunungkidul, lartri nama panggilan beliau yang 
sekarang sudah memiliki usaha dalam bidang tata rias 
pengantin di kecamatan rongkop. Keahlian yang 
dimiliki berawal dari hobi beliau sejak kecil yang 
senang berpakaian adat jawa sehingga memicu beliau 
untuk mengikuti kursus rias pegantin di SKB 
Gunungkidul, sehingga potensi yang dimiliki bu 
sulartri dapat di asah dengan tutor yang ahli. 
semanjak itulah karir beliau dimulai sebagai master 
kecantikan.
   Banyaknya organisasi yang diikuti menjadi 
pendukung dalam mengembangkan usahanya. Dimulai 
dengan 1 set busana pengantin dan sekarangpun sudah 
mempunyai beberapa set busana pengantin dari yang 
lama hingga terbaru.
     Kursus yang telah diikutinya di SKB Gunungkidul 
memberikan sebuah ilmu ketrampilan baru yang menjadi 
sumber pendapatan bagi keluarga yang dicintainya.  
sehingga keahlian tersebut mulai diaplikasikan 
semenjak 27 Juli 1989 hingga sekarang.
    Keberhasilan dari usahanya tersebut masih belum 
cukup, beliau berkeinginan besar untuk bisa terus 
mengembangkan usahanya dengan keuletan beliau mampu 
memberikan sebuah pelayanan yang maksimal kepada 
setiap pelanggannya, berbagai event dia ikuti dalam 
meningkatkan keahlian beliau. ketika banyak warga 
yang hajatan ketika itu pula banyak job yang diterima 
beliau, jasa riasa dan sewa busana menjadi pilihan 
beliau untuk meningkatkan pendapatan dari 
keluarganya.




Sosok seorang ibu yang berasal dari Tawarsari, 
Wonosari, Gunungkidul ini merupakan sosok yang hebat. 
Beliau memiliki hobi memasak. Sosok hebat ini bernama 
Ibu Bekti Prihartati yang biasa disapa dengan ibu 
Tatik. Beliau lahir di Gunungkidul, 17 April 1969. 
Berasal dari hobi memasaknya kemudian beliau 
mengikuti kursus memasak di Sanggar Kegiatan Belajar 
Gunungkidul (SKB Gunungkidul). Awalnya beliau 
mengetahui adanya kursus di SKB Gunungkidul yaitu 
saat beliau mengantar anak TPA ke masjid di dekat SKB. 
Kemudian beliau mendapat informasi tambahan dari 
salah seorang pamong di SKB. 
Beliau berminat mengikuti kursus di SKB 
khususnya bidang tata boga karena selain hobi pada 
saat itu beliau hanya seorang ibu rumah tangga yang 
tidak memiliki kegiatan tambahan. Mendengar adanya 
kursus tersebut beliau langsung berminat 
mengikutinya. Awal mengikuti kursus dia kurang 
mendapat dukungan dari keluarga terutama suami karena 
kurang bisa membagi waktu untuk anak. Jam 
pembelajaran pada siang hari yang bertepatan dengan 
kepulangan anak dari sekolah sehingga tidak ada yang 
mengurus anak saat bu Tatik kursus. Namun seiring 
berjalan waktu suaminya memahami dan mendukungnya. 
Saat mengikuti kursus di SKB beliau mengikuti 
lomba membuat kue non beras dan non gandum beliau 
mendapat juara 2 se Kabupaten Gunungkidul. Hal 
tersebut membuat beliau semakin termotivasi untuk 
mengembangkan kemampuannya di bidang tata boga. 
Bahkan beliau juga berkeinginan untuk memiliki resto 
pribadi.
Setelah Ibu Tatik mengikuti kursus, beliau 
bekerja di Dina Roti, Nila Sari, Catering Bu Darno, 
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resto RBC, dan rumah makan Pak Hartono. Selain itu ibu 
Tatik juga mendirikan usaha catering kecil-kecilan di 
rumahnya. Beliau menerima pesanan dari tetangga-
tetangga atau orang – orang terdekatnya. Beliau 
sangat merasakan hasil dari mengikuti kursus 
tersebut. Semenjak mengikuti kursus beliau dapat 
membantu menambah perekonomian keluarga tanpa harus 
membebankan dan mengandalkan nafkah dari sang suami. 
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Bu Siti Tawarsari 
 Ibu Siti Cahyatriningsih yang beralamat di 
Tawarsari Wonosari yang biasa disapa dengan ibu siti 
merupakan salah satu alumni kursus salon kecantikan 
di SKB Gunung Kidul. Berawal dari hobby dan mendapat 
dukungan dari keluarga ,ibu tiga orang anak ini 
mengikuti kursus tersebut pada tahun 2007 lalu. 
Selama mengikuti kursus di SKB tidak hanya ilmu yang 
didapatkan tetapi juga mengetahui informasi tentang 
menjalin mitra usaha dan menambah banyak teman serta 
mendapatkan motivasi dari tutor.
 Ibu Tinuk Rifki merupakan sosok inspirasi yang 
memotivasi untuk lebih memperdalam kemampuan di 
bidang kecantikan. Keseriusan ibu Siti dalam dunia 
kecantikan dibuktikan dengan mengikuti kursus selama 
2 tahun yaitu kursus salon kecantikan dan rias manten 
dan telah didirikannya salon kecantikan yang telah 
berdiri sekitar 10 tahun hingga saat ini.
 Hasil yang didapat setelah mendirikan usaha 
salon kecantikan ini dapat membantu dalam memenuhi 
kebutuhan keluarga sekaligus dapat menyalurkan 
hobbynya. Untuk kedepannya ibu Siti mempunyai harapan 
agar usahanya semakin berkembang dengan ilmu yang 
telah diperoleh selama mengikuti kursus di SKB dan 
khususnya untuk SKB terutama tutor atau pendidik ibu 
Siti mengharapkan kedepannya tutor lebih memiliki 




 Ibu Ch. Lina Susanti yang akrab dengan sebutan 
Ibu Lina adalah salah seorang wanita yang telah 
sukses menjalankan usaha salon kecantikan dan rias 
pengantin gaya Yogya dan Solo. Ibu dua anak ini sudah 
memiliki salon kecantikan sejak tahun 1986 di 
Jln.KH.Agus Salim No.73 Kranon, Kepek, Wonosari. 
Tidak puas dengan apa yang sudah beliau miliki, 
kemudian pada tahun 1990 beliau mengikuti kursus rias 
pengantin yang diselenggarakan oleh UPT SKB 
GunungKidul. Dengan mengikuti kursus tersebut Ibu 
Lina berharap beliau dapat memperoleh pengalaman dan 
skill baru yang nantinya dapat digunakan untuk 
mengembangkan usaha yang sedang Ia jalankan. Dan 
walhasil sekarang selain melayani jasa kecantikan dan 
potong rambut beliau juga menerima panggilan rias 
pengantin. Kemampuannya dibidang kecantikan memang 
sudah tidak diragukan lagi, hal ini dibuktikan dengan 
beberapa sertifikat yang beliau kantongi, selain 
sudah banyak mengikuti kursus-kursus yang salah 
satunya adalah kursus rias pengantin di SKB 
GunungKidul, beliau juga pernah menjuarai beberapa 
perlombaan seperti, juara I Lomba Merias tingkat DIY 
dan juara I Lomba Basahan.
 Kesuksesan beliau sekarang ini tidak terlepas 
dari dukungan dari beberapa orang terdekatnya, 
dukungan datang dari keluarga, teman serta tutornya 
selama mengikuti kursus. Selain itu beliau juga 
selalu berpegang teguh pada moto hidupnya yaitu 
“Isilah hidupmu dengan baik agar berguna bagi orang 
lain”. Selama melakoni usahanya beliau pun pernah 
melalui suka dan duka. Saat ditanyai tentang sukanya 
selama mejalankan usahanya beliau menjawab, sangat 
senang sekali dapat menyenangkan pelanggan, bisa 
membantu menghidupi keluarga dan banyak 
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berkomunikasi dengan orang-orang. Sedangkan dukanya 
adalah saat salon Ibu Lina tidak rame atau sepi 
pelanggan.
 Saat diwawancarai wanita berusia 51 tahun ini 
menyampaikan ucapan terimakasihnya kepada UPT SKB 
GunungKidul yang telah memberikan ilmu dan pengalaman 
yang sangat berharga sehingga bisa menghantarkan 
beliau menjadi seperti sekarang ini. Beliau juga 
menyampaikan sedikit pesan dan kesannya pada UPT SKB 
GunungKidul, pesan dan kesan dari beliau untuk SKB 
GunungKidul adalah “Kursus di SKB sangat bermanfaat 
bagi masyarakat luas dan diri saya sendiri. Maju 
terus SKB GunungKidul untuk mensejahterakan 
masyarakat”.
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Ibu V. Nindia K
 Ibu V. Nindia K yang akrab dengan sebutan Ibu 
yaya adalah salah seorang wanita yang menjalankan 
usaha catering dan warung makan. Ibu dua anak ini 
sudah memiliki warung kecil-kecilan dirumahnya yang 
beralamat di Ngebrak Timur RT 01 RW 26 Semanu, Gunung 
kidul. Tidak puas dengan apa yang sudah beliau 
miliki, kemudian pada tahun 2010 beliau mengikuti 
kursus tata boga yang diselenggarakan oleh UPT SKB 
GunungKidul. Dengan mengikuti kursus tersebut Ibu 
yaya berharap beliau dapat memperoleh pengalaman dan 
skill baru yang nantinya dapat digunakan untuk 
mengembangkan usaha yang sedang Ia jalankan. Dan 
alhasil sekarang beliau lebih kreatif dalam pembuatan 
berbagai macam jenis kue. Kemampuannya dibidang boga 
memang sudah tidak diragukan lagi, hal ini dibuktikan 
dengan beberapa pesanan dari warga sekitar.
 Kesuksesan beliau sekarang ini tidak terlepas 
dari dukungan dari beberapa orang terdekatnya, 
dukungan datang dari keluarga, teman serta tutornya 
selama mengikuti kursus. Selama melakoni usahanya 
beliau pun pernah melalui suka dan duka. Saat 
ditanyai tentang sukanya selama mejalankan usahanya 
beliau menjawab, sangat senang sekali dapat 
menyenangkan pelanggan, bisa membantu menghidupi 
keluarga dan banyak berkomunikasi dengan orang-
orang. Sedangkan dukanya adalah saat warung dan 
pesanan makanan Ibu yaya tidak rame atau sepi 
pelanggan.
 Saat diwawancarai ibu yaya menyampaikan ucapan 
terimakasihnya kepada UPT SKB GunungKidul yang telah 
memberikan ilmu dan pengalaman yang sangat berharga 




 Martanti. Biasa dipanggil Tanti. Alumni 
lulusan kursus tata boga di SKB Gunung Kidul ini lahir 
di Gunungkidul, 4 Maret 1982. Beliau mengikuti kursus 
tata boga di SKB Gunungkidul pada tahun 2008. Awal 
mula beliau mengetahui adanya kursus di SKB 
Gunungkidul adalah dari bu Endah yaitu salah satu 
pamong di SKB Gunungkidul atau tidak lain juga 
tetangga dari ibu Tanti sendiri. Ketika mendapatkan 
informasi mengenai adanya kursus di SKB Gunungkidul 
ibu Tanti sangat tertarik mengikuti kursus tersebut 
karena beberapa hal diantaranya; kursus yang ada di 
SKB Gunungkidul dilaksanakan secara gratis, jarak 
tempuh antara rumah ibu Tanti dengan tempat kursus 
dekat, untuk mencari pengalaman, dan juga untuk 
meningkatkan keadaan ekonomi keluarga. Selain itu 
dukungan dari keluarga terutama dari suami dan anak 
beliau sangat memotivasi ibu Tanti untuk giat 
mengikuti kursus. 
 Ibu Tanti mengikuti kursus tata boga selama 3 
bulan. Banyak pengalaman dan pengetahuan yang beliau 
dapatkan selama mengikuti kursus. Hasil dari 
mengikuti kursus tata boga di SKB Gunungkidul ini 
langsung dirasakan manfaatnya oleh beliau. Berkat 
ketelatenan dan kegigihannya selama mengikuti 
kursus, pada awal tahun 2008 ibu Tanti mulai membuka 
sebuah usaha kecil-kecilan  di rumahnya yaitu usaha 
Thiwul Ayu. Usaha yang dirintisnya mulai dari nol ini 
sekarang sudah mulai berkembang dan sudah menyebar 
luas di berbagai kota seperti; Yogyakarta, Pacitan, 
Jakarta, dll. Banyak suka dan duka yang dirasakan ibu 
Tanti dalam merintis usaha Thiwul Ayu hingga dapat 
berkembang seperti sekarang ini. Meskipun terkadang 
usaha ibu Tanti mengalami pasang surut pelanggan 
namun ibu Tanti tidak pernah patah semangat untuk 
terus mengembangkan usahanya untuk lebih baik lagi 





 Elizabeth Patmi Susanti atau yang akrab disapa 
Elis lahir di Gunungkidul, 22 September 1998. Beliau 
merupakan alumni kursus tata rias yang 
diselenggarakan oleh SKB Gunungkidul pada tahun 2008. 
Ibu yang berprofesi sebagai penata rias ini, kini 
telah mempunyai usaha tata rias pengantin di 
kediamannya yang beralamatkan di Purwosari, Rt 12/ Rw 
1 Baleharjo.
 Awal mulanya, Ibu Elis tertarik mengikuti 
kursus tata rias karena kesukaannya akan merias. 
Beliau kemudian tertarik mengikuti kursus di SKB yang 
tidak dipungut biaya. Beliau mengetahui SKB 
menyeleggarakan kursus sudah lama karena ibunya juga 
pernah kursus di sana. Ibu Elis mengikuti kursus tata 
rias di SKB Gunungkidul selama 1 bulan.  Selama 
mengikuti kursus beliau mendapatkan berbagai ilmu 
tentang tata rias dan mendapatkan banyak teman yang 
kini menjadi rekan kerja beliau. Setelah 
menyelesaikan kursus di SKB beliau memanfaatkan 
sertifikat yang diperolehnya untuk magang di tempat 
perias. Beliau belajar dengan perias yang diikutinya 
dengan tekun meskipun tidak dibayar, selain itu 
beliau juga mengikuti berbagai seminar untuk mengasah 
kemampuannya. 
 Bermodalkan uang hasil penjualan sapi, beliau 
lalu membuka usaha salon dan tata rias bernama Salon 
Tata Rias Elis. Namun seiring berjalannya waktu, 
usaha salon yang beliau geluti tidak berkembang 
dengan baik, hal ini disebabkan karena beliau yang 
notabene merangkap sebagai ibu rumah tangga terlalu 
repot untuk mengurus salon. Beliau lebih menekuni 
usaha tata rias pengantin sampai sekarang.
